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Erpanida (2010) : Penggunaan Strategi Go To Your Post untuk Meningkatkan Minat Belajar
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada Materi Globalisasi Siswa
Kelas IV SD Negeri 052 Bukit Raya Kota Pekanbaru
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Berdasarkan hasil pengamatan di
SDN 052 Bukit Raya Kota Pekanbaru, ditemui beberapa gejala-gejala atau fenomena dalam
proses belajar mengajar antara lain : Kurangnya perhatian siswa terhadap mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), hal ini terlihat hanya 10 atau 28% dan 35 orang siswa yang
tidak senang mengikuti pelajaran tersebut 11 orang siswa atau 31% dan 35 orang siswa yang
tidak bisa berusaha menyerahkan tugas yang diberikan guru dengan tepat waktu. Saat proses
belajar mengajar, hanya 8 orang siswa atau 22% dan 35 orang siswa yang ikut berpartisipasi aktif
Hal ini ditunjukkan oleh sedikitnya siswa yang mau bertanya atau mengajukan pendapat kepada
guru. Guru kurang dapat menarik perhatian siswa dalam belajar, hal ini terlihat ketika proses
pembelajaran berlangsung, guru langsung menyampaikan materi pelajaran tanpa memberikan
pengantar pelajaran yang dapat memancing siswa untuk menghubungkan terhadap materi yang
akan dipelajari. Saat proses pembelajaran guru tidak melakukan apersepsi. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui peningkatan minat belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada Materi
Globalisasi siswa kelas  IV SD Negeri 052 Bukit Raya Kota Pekanbaru dengan menggunakan
Strategi Go To Your Post.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 052 Bukit Raya Kota
Pekanbaru tahun Pelajaran 2009-2010 dengan jumlah siswa sebanyak 35 orang. Sedangkan objek
dalam penelitian ini adalah penggunaan penerapan Strategi Go To Your Post. Penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan. Peneliti
menyusun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 1)
Perencanaan/persiapan tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan Refleksi.
Pada data awal minat belajar siswa tergolong kurang berminat dengan rata-rata
persentase 39,6, terjadi peningkatan sebesar 20.4% pada siklus I menjadi rata-rata persentase 60.
Sedangkan minat belajar siswa pada siklus II juga terjadi peningkatan sebesar 15,5% menjadi
rata-rata persentase 75,5 dengan kategori tinggi, hal ini membuktikan bahwa melalui penerapan
Strategi Go To Your Post dapat meningkatkan minat belajar siswa, dengan demikian Strategi Go
To Your Post dapat meningkatkan Minat belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Pada
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Keberhasilan dan ketuntasan belajar siswa dalam proses pembelajaran,
merupakan tujuan utama. Proses pembelajaran dalam prakteknya merupakan suatu
proses penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya optimalisasi
pencapaian tujuan belajar. Pembelajaran di sekolah melibatkan beberapa faktor yaitu
belajar, pembelajar, strategi pembelajaran, media, dan lingkungan merupakan suatu
sistem yang antara satu dengan lainnya saling  berinteraksi untuk meningkatkan hasil
belajar yang baik.
Pembelajaran merupakan pengembangan pengetahuan, keterampilan, atau
sikap baru pada saat seseorang individu berinteraksi dengan lingkungannya. Peserta
didik akan memperoleh hasil belajar berupa kognitif, efektif, dan psikomotor melalui
pembelajaran. Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, maka guru harus mampu
berkomunikasi dan memahami hakekat materi pembelajaran yang diajarkan sebagai
suatu pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa, sehingga
siswa memiliki perubahan sikap dan keterampilan yang ditunjukkan melalui perubahan
tingkah laku.
Pelaksanaan pembelajaran adalah peristiwa interaksi antara peserta didik dan
pendidik dalam suasana yang telah dirancang dan didukung dengan menghasilkan
perubahan pada peserta didik yaitu dari tidak tahu menjadi tahu, belum terdidik
menjadi terdidik, dan dari belum terampil menjadi terampil. Untuk mewujudkan hal di
atas maka diperlukan guru yang profesional yang menguasai bidangnya dan mampu
merancang, melaksanakan, serta mengelola pembelajaran efektif, dan efesien.
1
2Salah satu strategi pembelajaran yang dimaksud adalah strategi Go to Your Post.
Silbermen menjelaskan bahwa strategi ini cukup fleksibel untuk digunakan bagi
berbagai macam kegiatan yang dirancang untuk merangsang minat awal dalam materi
pelajaran 1
Mel Silbermen mengatakan teknik pembelajaran Go to Your Post diartikan
Menuju Posisi Anda, adapun strategi pembelajaran Go to Your Post adalah cara yang
terkenal untuk menggabungkan gerakan fisik pada awal pelatihan. Teknik ini cukup
fleksibel digunakan pada berbagai aktivitas yang mendesain untuk menstimulasi
keterkaitan awal terhadap topik pelatihan.2
Strategi pembelajaran erat kaitannya dengan minat. Karena minat merupakan
aspek kepribadian yang menyangkut rasa senang atau tidak senang terhadap suatu
objek dalam mencapai tujuan. Minat yang kuat akan mendorong seseorang dalam
memilih tindakan secara tepat untuk mencapai tujuan. Menurut Syaiful Bahri
Djamarah minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada hal aktivitas,
tanpa ada  yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, semakin besar minat.3
Tanner dan Tanner dalam Syaiful Bahri Djamarah juga menyarankan agar para
pengajar juga berusaha membentuk minat-minat baru pada diri siswa. Ini dapat dicapai
dengan jalan memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan antara suatu
1 Silbermen, Aktive Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Yappendis, 2002),
hlm. 88
2 Mel Silbermen, 101 Cara Pelatihan dan Pembelajaran Aktif, (Jakarta, PT. Indeks, 2010), hlm.
98
3 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2002), hlm. 158
3bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran lalu, menguraikan
kegunaannya bagi siswa di masa yang akan datang. 4
Sedangkan menurut Abu Ahmadi tidak adanya minat seseorang anak terhadap
suatu pelajaran akan timbul kesulitan belajar. Belajar yang tidak ada minatnya
mungkin tidak sesuai dengan bakatnya, tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai
dengan kecakapan, tidak sesuai dengan tipe-tipe khusus anak banyak menimbulkan
problem pada dirinya. Karena itu pelajaran pun tidak pernah terjadi proses dalam otak,
akibatnya timbul kesulitan.5
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat dipahami bahwa strategi
pembelajaran yang diterapkan guru bertujuan untuk memudahkan siswa dalam
menerima atau memahami bahan ajar. Penerapan strategi Go to Your Post dapat
memudahkan siswa dalam belajar, sehingga minat belajar siswa akan meningkat.
Karena strategi ini merupakan pembelajaran kelompok yang dapat memudahkan siswa
dalam memecahkan permasalahan pembelajaran. Selain itu, strategi ini dirancang
untuk merangsang minat awal dalam materi pelajaran.
Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran ditentukan oleh bagaimana
proses pembelajaran yang dialami siswa, sehingga untuk mencapai berhasil tidaknya
proses pembelajaran tergantung pada ketepatan guru menggunakan strategi dalam
pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan yang dicantumkan dalam
Undang-undang No. 20 tahun 2003 Tentang Sisdiknas bahwa untuk mewujudkan
tujuan pendidikan merupakan perioritas utama dalam meningkatkan kualitas manusia
Indonesia seutuhnya dalam mengisi Pembangunan Nasional sehingga terwujudnya
4 Ibid, hlm. 158
5 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hlm. 83
4masyarakat yang adil dan makmur. Termasuk di dalamnya dalam meningkatkan minat
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).
Memang tidak selamanya membawa siswa ke benda/objek/peristiwa sebenarnya
dapat dilakukan oleh guru dalam pembelajaran. Bayangkan jika guru harus
mengajarkan proses terjadinya gerhana bulan, tentu tidak mungkin untuk membawa
bulan serta planet yang lainnya ke dalam kelas. Disamping persediaan media, juga
diperlukan beberapa syarat lain yang harus diperhatikan dalam menggunakan media,
antara lain kemampuan guru dalam menggunakan strategi pembelajaran dalam
menyampaikan materi sesuai kompetensi dasar.
Sehubungan dengan hal di atas, bahwa siswa-siswa akan belajar secara efektif
jika mereka benar-benar berminat terhadap pelajarannya. Akan tetapi sulit bagi guru-
guru untuk menemukan persediaan gagasannya tentang menyampaikan Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) secara menarik. Banyak guru yang terlibat dalam rutinitas
menyampaikan materi pelajaran sehingga mereka kehilangan waktu dan energi untuk
mencari hal-hal yang memotivasi siswanya.
Di SDN 052 Bukit Raya Kota Pekanbaru, berbagai upaya telah dilakukan oleh
guru khususnya untuk meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikn Kewarganegaraan (PKn). Adapun upaya tersebut adalah:
1. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan jadwal
2. Guru masuk dan keluar kelas tepat waktu
3. Guru menggunakah beberapa metode pembelajaran seperti, metode ceramah,
dan tanya jawab.
4. Sebelum proses pembelajaran guru mempersiapakan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Silabus.
5Namun, berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) di kelas IV SDN 052 Bukit Raya Kota Pekanbaru, ditemui
gejala-gejala sebagai berikut :
1. Kurangnya perhatian siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn), hal ini terlihat hanya 10 atau 28% dari 35 orang siswa
yang tidak senang mengikuti pelajaran tersebut.
2. 11 orang siswa atau 31% dari 35 orang siswa yang tidak bisa berusaha
menyerahkan tugas yang diberikan guru dengan tepat waktu.
3. Saat proses belajar mengajar, hanya 8 orang siswa atau 22% dari 35 orang
siswa yang ikut berpartisipasi aktif. Hal ini ditunjukkan oleh sedikitnya siswa
yang mau bertanya atau mengajukan pendapat kepada guru.
4. Guru kurang dapat menarik perhatian siswa dalam belajar, hal ini terlihat ketika
proses pembelajaran berlangsung, guru langsung menyampaikan materi
pelajaran tanpa memberikan pengantar pelajaran yang dapat memancing siswa
untuk menghubungkan terhadap materi yang akan dipelajari.
5. Guru jarang menggunakan media pembelajaran yang menarik.
6. Saat proses pembelajaran guru tidak melakukan apersepsi.
Dari fenomena atau gejala tersebut di atas, terlihat bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) kurang memberikan hasil yang optimal dalam pembelajaran. Keadaan di atas,
menurut analisa sementara dipengaruhi oleh cara mengajar guru yang cenderung
menggunakan metode-metode konvensional seperti ceramah dan tanya jawab,
sehingga siswa kurang berminat dalam belajar yang pada akhirnya mempengaruhi
hasil belajar siswa.
6Berdasarkan permasalahan-permasalah di atas, maka peneliti tertarik melakukan
suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai upaya perbaikan pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan pendapat wardani yang menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri melalui refleksi
diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa
meningkat.6 Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah ”Penggunaan Strategi Go To
Your Post Untuk Meningkatkan Minat Belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
Pada Materi Globalisasi Siswa Kelas IV SD Negeri 052 Bukit Raya Kota Pekanbaru”.
B. Definisi Istilah
1. Penggunaan adalah proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu.7 Penggunaan
dalam penelitian ini adalah perbuatan guru dalam menggunakan strategi Go To
Your Post.
2. Strategi Go To Your Post adalah sebuah strategi terkenal untuk menggabungkan
gerakan fisik pada permulaan suatu pelajaran. Strategi cukup fleksibel untuk
digunakan bagi berbagai macam kegaitan yang dirancang untuk merangsang minat
siswa dalam materi pelajaran.8 Adapun minat yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah minat siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).
3. Minat belajar adalah kecendrungan subjek yang timbul untuk merasa tertarik pada
bidang studi atau pokok bahasan tertentu, merasa senang mempelajari materi itu.
Dari pernyataan kedua ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa minat belajar
6 Wardani, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: UT, 2004), hlm. 1.5
7 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,  2002), hlm. 375
8 Silbermen, Loc. Cit,
7merupakan keadaan dimana siswa mempunyai perhatian, keinginan dan rasa
senang terhadap mata pelajaran itu.9
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah apakah dengan penggunaan Strategi Go To Your Post dapat meningkatkan
Minat belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Pada Materi Globalisasi siswa kelas
IV SD Negeri 052 Bukit Raya Kota Pekanbaru?
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan minat belajar Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) Pada Materi Globalisasi siswa kelas  IV SD Negeri 052 Bukit
Raya Kota Pekanbaru dengan menggunakan Strategi Go To Your Post.
2.Manfaat Penelitian
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas maka manfaat yang akan
diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
a. Bagi siswa :
1) Menumbuhkan minat belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Pada
Materi Globalisasi siswa kelas IV SD Negeri 052 Bukit Raya Kota
Pekanbaru.
9Gimin, Dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa. (FKIP. UNRI, 2005), hlm. 4
82) Menumbuhkan keaktifan belajar siswa, terutama pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganageraan (PKn).
b. Bagi guru :
1) Membantu guru dalam menentukan cara mengajar yang efektif untuk
menyampaikan materi pelajaran, khususnya dalam meningkatkan minat
belajar siswa dalam pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).
2) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses pembelajaran
yang efektif dan efisien melalui strategi pengajaran.
c. Bagi Sekolah:
Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah sehingga
tercipta sikap proaktif di dalam melalukan perbaikan mutu pendidikan dan
pembelajaran secara berkelanjutan (sustainable).
d. Bagi Peneliti
1) Memperluas dan memperdalam ilmu pengetahuan .
2) Menambah pengetahuan tentang pentingnya cara atau strategi mengajar yang





Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat
diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru siswa dalam perwujudan kegiatan
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Oleh karena itu,
dapat dikemukakan empat strategi dasar dalam proses belajar mengajar yaitu
sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah
laku dan keperibadian siswa sebagaimana yang diharapkan.
b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat
c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar yang
dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru
dalam menunaikan kegiatan mengajarnya
d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria serta
standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam
melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan
dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem intruksional yang
bersangkutan secara keseluruhan.1
Hamzah B. Uno menjelaskan  strategi pembelajaran merupakan hal yang
perlu diperhatikan guru dalam proses pembelajaran. Paling tidak ada tiga jenis
strategi yang berkaitan dengan pembelajaran, (1) strategi pengorganisasian
pembelajaran, (2) strategi penyampaian pembelajaran, dan (3) strategi pengelola
pembelajaran. Uraian mengenai strategi penyampaian pengajaran menekankan pada
media apa yang dipakai untuk menyampaikan pengajaran, kegiatan belajar apa yang
dilakukan siswa, dan dalam struktur belajar mengajar yang bagaimana. Strategi
1 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 5-6
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pengelolalaan menekankan pada penjadwalan penggunaan setiap komponen strategi
pengorganisasi pengajaran, termasuk pula pembuatan catatan tentang kemajuan
belajar siswa. 2
Wina Sanjaya juga mejelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara afektif dan efesien. Senada dengan pendapat di
atas, Dick and Carey dalam Wina Sanjaya juga menyebutkan bahwa strategi
pembelajaran itu adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang
digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar siswa.3
Hal senada yang dinyatakan Hartono bahwa strategi pembelajaran adalah
cara atau taktik yang digunakan guru dan murid agar terciptanya proses
pembelajaran. Lebih lanjut Hartono menjelaskan menyusun strategi pembelajaran
perlu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :
a. Keadaan jasmani
b. Keadaan emosional dan sosial siswa
c. Keadaan lingkungan belajar
d. Memulai belajar
e. Membagi pekerjaan
f. Adakan kontrol di akhir pembelajaran
g. Pupuk sikap optimis, ah baru segini ….
h. Waktu belajar, 6 X 2 lebih baik dari 2X 6
i. Membuat rencana kerja
j. Pengurangan waktu yang efesien
k. Belajar giat tidak merusak
l. Mempertinggi kecepatan membaca
m.Membaca dengan mengikuti fikiran pengarang
n. Cara mempelajari buku, sebelum membaca buku mencari gambaran umum isi
buku.4
2 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hlm. 45
3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2007), hlm. 124
4 Hartono, Strategi Pembelajaran, (Pekanbaru:  LSFK2P, 2007), hlm. 4
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan strategi pembelajaran
merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara afektif dan efesien, terutama minat
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewargenegaraan (PKn). Adapun
strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi Go To
Your Post.
2. Strategi Go To Your Post
Strategi Go To Your Post adalah sebuah strategi terkenal untuk
menggabungkan gerakan fisik pada permulaan suatu pelajaran. Strategi ini cukup
fleksibel untuk digunakan bagi berbagai macam kegiatan yang dirancang untuk
merangsang minat siswa dalam materi pelajaran.5
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam strategi Go To Your
Post ini disesuaikan dengan kondisi kelas dan siswa adalah sebagai berikut :
a. Guru membagi siswa menjadi beberapa sub kelompok di dalam kelas.
b. Guru meletakkan tanda-tanda di sekitar ruang kelas. guru bisa menggunakan dua
tanda untuk menciptakan sebuah pilihan diktomis atau beberapa tanda untuk
memberikan lebih banyak pilihan.
c. Guru membuat tanda-tanda tersebut macam-macam pertanyaan-pertanyaan
tentang  isi pelajaran.
d. Guru meminta siswa melihat tanda-tanda itu dan memmilih salah satunya.
e. Guru menyuruh sub-sub kelompok yang telah dibuat itu berdiskusi di antara
mereka sendiri mengapa menempatkan diri dengan tanda mereka.
5 Silbermen, Loc. Cit,
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Guru meminta seorang wakil tiap-tiap kelompok menyimpulkan alasan-
alasannya.
Adapun prosedur strategi Go To Your Post adalah sebagai berikut :
a. Letakkan tanda-tanda di sekitar ruang kelas. Anda bisa menggunakan dua tanda
untuk menciptakan sebuah pilihan dikotomis atau beberapa tanda untuk
memberikan lebih banyak pilihan.
b. Tanda-tanda ini dapat menunjukan berbagai macam preferensi:
1) Topik-topik atau keterampilan-keterampilan minat/perhatian bagi para peserta
didik (misalnya pemrosesan kata, atau pembuatan basis data).
2) Pertanyaan-pertanyaan tentang isi pelajaran (misalnya, "Bagaimana sebuah
mesin turbo bekerja?").
3) Solusi-solusi yang berbeda terhadap masalah yang sama [misalnya, hukuman
modal versus hukuman kehidupan (mati)]
4) Nilai-nilai yang berbeda (misalnya uang, ketenaran, keluarga)
5) Karakteristik atau gaya personal yang berbeda-beda (misalnya pendengaran,
penglihatan, kinestesi/gerakan).
6) Pengarang yang berbeda atau orang-orang terkenal di suatu bidang (misalnya
Thomas Jefferson, Franklin Delano Roosevelt, John F. Kennedy).
7) Kutipan, peribahasa, atau ayat yang berbeda-beda dalam suatu teks [misalnya,
"Hormatilah ibu dan bapakmu" versus "Otoritas pertanyaan"(Question
Authority)].
c. Mintalah peserta didik melihat tanda-tanda itu dan pilihlah satu. Sebagai contoh,
beberapa peserta didik mungkin lebih tertarik dengan pemrosesan kata daripada
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pembuatan basis data. Suruhlah mereka "menandai" kesukaan mereka dengan
bergerak ke tempat di ruang kelas di mana pilihan mereka ditempatkan.
d. Suruhlah sub-sub kelompok yang telah dibuat itu berdiskusi di antara mereka
sendiri mengapa menempatkan diri dengan tanda mereka. Mintalah seorang
wakil tiap-tiap kelompok menyimpulkan alasannya.6
Berdasarkan prosesdur di atas, silbermen juga mengemukakan beberapa
variasi tentang prosedur Strategi Go To Your Post, Adapun variasi tentang prosedur
Strategi Go To Your Post adalah sebagai berikut:
1. Pasangkan para peserta didik dengan preferensi yang berbeda dan mintalah
mereka membandingkan pandangan-pandangan mereka. Atau ciptakan sebuah
diskusi panel dengan wakil dari masing-masing kelompok preferensi.
Mintalah masing-masing kelompok preferensi untuk membuat suatu
preferensi, buatlah iklan, atau persiapkan sebuah lakon yang memberi saran
preferensi mereka.7
3. Pengertian Minat Belajar
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mempergunakan istilah “minat”
untuk menyatakan keinginan, kegairahan, kecenderungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu hal atau menyangkut rasa senang atau tidak senang terhadap suatu objek.
Untuk lebih memperkuat pernyataan tersebut, berikut akan dikemukakan pendapat
para ahli mengenai pengertian atau defenisi minat.
Minat merupakan aspek kepribadian yang menyangkut rasa senang atau
tidak senang terhadap suatu objek dalam mencapai tujuan. Minat yang kuat akan
6 Ibid,
7 Ibid, hlm. 89
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mendorong seseorang dalam memilih tindakan secara tepat untuk mencapai tujuan.
Dalam dunia psikologi pendidikan dikenal ada tiga macam minat dalam diri anak
yaitu minat volunter, involunter, dan non-volunter. Minat volunter adalah minat
yang tumbuh dengan sendirinya dalam diri anak, minat involunter adalah minat
yang ditimbulkan oleh guru melalui berbagai upaya penciptaan situasi yang
kondusif, dan minat non-involunter adalah minat yang timbul dengan dipaksakan.
Dengan demikian minat yang kuat, anak akan melakukan suatu tindakan dengan
motivasi yang lebih tinggi disertai kepuasaan tertentu8.
Menurut Dalyono menjelaskan minat belajar dapat timbul karena adanya
daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap
sesuatu merupakan modal yang besar artinya untuk mencapai/memperoleh benda
atau tujuan yang diminati itu. Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal,
antara lain karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh
pekerjaan yang baik serta ingin senang dan bahagia. Minat belajar yang besar
cendrung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan
menghasil prestasi yang rendah.9
Hal senada Slameto menjelaskan minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang meyuruh. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya10.
8 Surya, Kapita Selekta Kependidikan SD, (Jakarta: UT, 2001), hlm. 7.31
9 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2001), hlm. 56
10 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
hlm 180.
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Sedangkah Decroly dalam Zakiah Daradjat menjelaskan minat itu ialah
pernyataan suatu kebutuhan yang tidak terpenuhi. Kebutuhan itu timbul dari
dorongan hendak memberi kepuasaan kepada suatu instink. Minat anak terhadap
benda-benda tertentu dapat timbul dari berbagai sumber antara lain perkembangan
instink dan hasrat, fungsi-fungsi intelektual, pengaruh lingkungan, pengalaman,
kebiasaan, pendidikan dan sebagainya.11 Lebih lanjut Decroly dalam Zakiah
Daradjat menjelaskan kebutuhan yang paling penting dan umum adalah sebagai
berikut :
a. Kebutuhan akan makanan
b. Kebutuhan akan perlindungan terhadap pengaruh iklim (pakaian dan rumah).
c. Kebutuhan mempertahankan diri terhadap bermacam-macam bencana dan
musuh.
d. Kebutuhan akan kerja sama, akan permainan dan sport.12
Ke empat kebutuhan itulah yang menjadi pusat minat anak. Dari pusat-pusat
minat itulah bahan pelajaran dikumpulkan.
Minat adalah suatu keadaan dimana orang mempunyai perhatian terhadap
suatu objek disertai keinginan untuk mempelajari maupun membuktikan objek
tersebut lebih lanjut. Sedangkan Winkel menyatakan bahwa minat belajar adalah
kecenderungan subjek yang timbul untuk merasa tertarik pada bidang studi atau
pokok bahasan tertentu, merasa senang mempelajari materi itu13.
11 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008),
hlm. 133-134
12 Ibid, hlm. 133-134
13Surya, Op Cit, hlm. 212.
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Dari pernyataan ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa minat belajar
merupakan keadaan dimana siswa mempunyai perhatian, keinginan dan rasa senang
terhadap mata pelajaran itu. Minat momentan ialah perasaan tertarik pada suatu
topik yang sedang dibahas atau dipelajari; untuk itu kerap digunakan istilah
“perhatian”. Namun, perhatian dalam arti “minat momentan” perlu dibedakan
dalam arti “konsentrasi”, sebagaimana dijelaskan di atas.
Sehubungan dengan penelitian ini, maka minat dalam belajar dalam diri
siswa ditunjukkan oleh indikator, Siswa senang mengikuti pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn), Siswa merasa rugi bila tidak mengikuti pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), Siswa merasa pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) bermanfaat, Siswa berusaha menyerahkan tugas tepat
waktu, Siswa berusaha memahami pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
dengan baik, Siswa bertanya kepada guru bila ada yang tidak jelas, Siswa
mengerjakan soal-soal latihan di rumah.3
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat  Belajar
Pada garis besarnya ada dua faktor yang mempengaruhi minat belajar, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam
diri siswa, sedangkan faktor eksternal ialah faktor yang ada di luar diri siswa.
a. Faktor Internal Siswa, yaitu
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek,
yakni: 1) aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah); 2) aspek psikologis (yang
bersifat rohaniah). Dalam aspek fisiologis, kondisi umum jasmani dan tonus
(tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
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sendinya, dapat mempengaruhi minat siswa dalam belajar. Kondisi jasmani
yang sakit, lelah, lemah, jelas akan berpengaruh pada kurangnya siswa dalam
menguasai pelajaran. Sedeangkan jasmani yang sehat, bugar, segar, akan
memudahkan siswa menguasai pelajaran. Sedangkan aspek psikologis yang
berpengaruh terhadap minat siswa meliputi: tingkat kecerdasan
siswa/intelegensi, sikap siswa, bakat siswa, motivasi siswa.
b. Faktor Eksternal Siswa, yaitu:
Faktor dari luar siswa yang berpengaruh terhadap minat terdiri dari dua
macam, aitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial.
Lingkungan sosial terdiri dari lingkungan sekolah, keluarga, tetangga,
masyarakat. Dari sekolah bisa terdiri dari guru, kepala sekolah, teman-teman di
sekolah, dan sebagainya. Dari lingkungan keluarga minat terpengaruh oleh
orangtua dan anggota keluarga lainnya, sedangkan dari tetangga dan
masyarakat bisa terdiri dari tokoh masyarakat, teman sepermainan, dan lain-
lain. Sedangkan lingkungan nonsosial seperti gedung sekolah dan letaknya,
rumah tempat tinggal siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca,
waktu belajar siswa14.
B. Penelitian yang Relevan
Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah sebelumnya,
unsur relevanya dengan penelitian yang penulis laksanakan adalah sama-sana
meningkatkan pada pelajaran PKn kemudian antara motivasi dan minat adalah
konsep yang memiliki keterkaitan yang erat karena motivasi merupakan bagian dari
14 Slameto, Loc. Cit,
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minat. Adapun penelitian tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh Amir
dengan judul: "Penggunaan Media Gambar Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar PKn Siswa Kelas V SD Negeri 021 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten
Kampar". Adapun hasil penelitian saudara Amir diketahui keberhasilan, meningkatkan
motivasi belajar siswa pada siklus I dari skor 108 pada yaitu dalam kriteria tinggi.
dengan rata-rata motivasi siswa untuk tiap indikator (6 indikator) motivasi
belajar  sebesar 52.9%. sedangkan hasil pengamatan motivasi belajar pada siklus II
mencapai skor 166 (dalam kriteria sangat tinggi), dengan rata-rata motivasi belajar
siswa untuk indikator motivasi belajar (6 indikator) sebesar 81.4%. Keberhasilan
nenggunaan media garnbar pada siklus II ini disebabkan karena guru memodifikasi
bentuk media gambar  baik dari ukuran maupun warna yang lebih menarik. Keadaan ini
lebin menarik perhatian siswa dalam mengungkapkan ide atau pendapatnya terhadap
media gambar yang sajikan selama ini belum pernah disajikan oleh guru
dalam proses belajar mengajar. Sedangkan yang menjadi perbedaannya adalah saudara
Amir menggunakan media gambar sedangkan penulis menggunakan Strategi Go To
Your Post.
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan dalam
penelitian ini adalah “Penggunaan Strategi Go To Your Post dapat meningkatkan minat
belajar pada pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Kelas IV SD Negeri 052




Adapun indicator  aktivitas guru dalam pembelajaran dengan penerapan Strategi
Go To Your Post, yaitu sebagai berikut :
a. Guru membagi siswa menjadi beberapa sub kelompok.
b. Guru meletakkan tanda-tanda di sekitar ruang kelas. guru bisa menggunakan dua
tanda untuk menciptakan sebuah pilihan diktomis atau beberapa tanda untuk
memberikan lebih banyak pilihan.
c. Guru membuat tanda-tanda tersebut macam-macaam pertanyaan-pertanyaan
tentang  isi pelajaran.
d. Guru meminta siswa melihat tanda-tanda itu dan pilihlah satu.
e. Guru menyuruh sub-sub kelompok yang telah dibuat itu berdiskusi di antara
mereka sendiri mengapa menempatkan diri dengan tanda mereka.
f. Guru meminta seorang wakil tiap-tiap kelompok menyimpulkan alasan-
alasannya.
2. Aktivitas Siswa
Adapun aktivitas siswa sdalam pembelajaran dengan penerapan strategi Go To
Your Post, yaitu sebagai berikut :
a. Siswa membentuk sub kelompok dengan cepat, baik dan benar.
b. Siswa mencari tanda-tanda di sekitar ruang kelas yang dibuat oleh guru dengan
baik dan benar.
c. Siswa melihat dan memilih tanda-tanda yang dibuat guru.
d. Siswa bersama teman kelompok berdiskusi untuk mencari solusi mengapa
memilih tanda-tanda tersebut.
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e. Siswa bersama teman kelompok menyimpulkan hasil diskusi dengan baik dan
benar.
f. Siswa mendengarkan penjelasan guru dalam memberikan penjelasan terhadap
hasil diskusi siswa dengan baik dan benar.
3. Minat Belajar Siswa
a. Siswa senang mengikuti pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn dengan
tertib.
b. Siswa merasa rugi bila tidak mengikuti pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn).
c. Siswa merasa pelajaran Pendidikan kewarganegaraan (PKn) bermanfaat.
d. Siswa berusaha menyerahkan tugas tepat waktu.
e. Siswa berusaha menjawab pertanyaan pelajaran Pkn dengan baik.
f. Siswa bertanya kepada guru bila ada yang tidak jelas.
g. Siswa mengerjakan soal-soal latihan di rumah.15
15 Safari, Penulisan Butir Soal Berdasarkan Penelaian Berbasis Kompetensi, (Jakarta:




A. Subjek dan Objek Penelitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 025 Bukit
Raya Kota Pekanbaru tahun Pelajaran 2009-2010 dengan jumlah siswa sebanyak 35
orang. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah penggunaan
penerapan Strategi Go To Your Post
B. Tempat Penelitian




Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 025 Bukit Raya
Kota Pekanbaru. Adapun waktu penelitian ini direncanakan bulan april hingga juli
2010. Mata pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan (PKn).
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam
dua kali pertemuan. Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV
tahun pelajaran 2009-2010 dengan jumlah siswa sebanyak 35 orang.
2. Variabel yang Diselidiki
Variable dalam penelitian ini yaitu: 1) penerapan strategi Go To Your  Post




Penelitian ini direncanakan akan dilakukan pada bulan April sampai dengan
Juli 2010. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus dilakukan dalam 2 kali
pertemuan. Hal ini dimaksudkan agar siswa dan guru dapat beradaptasi dengan
strategi pembelajaran yang diterapkan. Sehingga hasil penelitian tindakan kelas
dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar selanjutnya.
Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang
mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang dilalui
dalam penelitian tindakan kelas, yaitu:
a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar kompetensi menunjukkan
sikap terhadap globalisasi di lingkungannya. Sedangkan kompetensi dasar
yang akan dicapai adalah memberikan contoh pengaruh globalisasi di
lingkungannya.
2) Guru menyiapkan pertanyaan pancingan berkaitan dengan materi.
3) Guru menunjuk teman sejawat untuk menjadi observer.
b. Pelaksanaan Tindakan
Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan penggunaan Strategi Go
To Your Post yaitu:
1) Guru membagi siswa menjadi beberapa sub kelompok.
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2) Guru meletakkan tanda-tanda di sekitar ruang kelas. guru bisa menggunakan
dua tanda untuk menciptakan sebuah pilihan diktomis atau beberapa tanda
untuk memberikan lebih banyak pilihan.
3) Guru membuat tanda-tanda tersebut macam-macaam pertanyaan-pertanyaan
tentang  isi pelajaran.
4) Guru meminta siswa melihat tanda-tanda itu dan pilihlah satu.
5) Guru menyuruh sub-sub kelompok yang telah dibuat itu berdiskusi di antara
mereka sendiri mengapa menempatkan diri dengan tanda mereka.
6) Guru meminta seorang wakil tiap-tiap kelompok menyimpulkan alasan-
alasannya.
c. Observasi
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama
pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan
pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga
masukan-masukan dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki
pembelajaran pada siklus berikutnya. Pengamatan ditujukan untuk melihat
aktivitas guru dan siswa selama proses berlangsungnya pembelajaran.
d. Refleksi
Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis.
Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dangan melihat data observasi
guru dan murid selama pembelajaran berlangsung. Hasil yang diperoleh dari
tahap observasi kemudian dikumpulkan dan dianalisa, dari hasil observasi
24
apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan minat belajar
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada materi Globalisasi siswa kelas IV
SDN 052 Bukit Raya Kota Pekanbaru.
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : jenis data kualitatif dan
data kuantitatif, yang terdiri dari :
a. Aktivitas Pembelajaran
Yaitu data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran
dengan penerapan Strategi Go To Your Post diperoleh melalui lembar observasi.
b. Rencana Pembelajaran
Yaitu data tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terdiri dari
RPP I dan II pada siklus pertama dan RPP I dan II pada siklus kedua.
c. Minat Belajar
Yaitu data tentang angket minat belajar Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn)
dalam proses pembelajaran dengan penerapan Strategi Go To Your Post.
2. Teknik Pengumpulan Data
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang:
a. Observasi
1) Untuk mengetahui aktivitas guru selama pembelajaran dengan penerapan
Strategi Go To Your Post.
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2) Untuk mengetahui aktivitas Siswa selama pembelajaran dengan dengan
penerapan Strategi Go To Your Post.
3) Untuk mengamati minat belajar siswa selama proses pembelajaran dengan
penerapan Strategi Go To Your Post.
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan




f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka persentase
100% = Bilangan Tetap
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian terhadap
aktivitas guru, siswa, dan minat belajar siswa selama proses pembelajaran
melalui Strategi Go To Your Post, maka dilakukan pengelompokkan atas 4
kriteria penilaian yaitu baik, cukup, kurang baik dan tidak baik. Adapun kriteria
persentase tersebut yaitu sebagai berikut:
1) Apabila persentase antara 76% - 100% dikatakan “Baik atau sangat tinggi”
2) Apabila persentase antara 56% - 75% dikatakan “Cukup atau tinggi”
3) Apabila persentase antara 40% - 55% dikatakan “kurang baik atau sedang”
4) Apabila persentase kurang dari 40% dikatakan “tidak baik atau rendah”.2 ‘
1 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004, hlm.  43
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta).
1998, hlm. 246.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Sekolah
Sekolah dasar Negeri 052 Bukit Raya merupakan pecahan dari SDN 018 Bukit
raya. Yang pada waktu itu tahun 1975, masih kecamatan Siak Hulu, Kabupaten
Kampar karena makin meningkatnya pertambahan penduduk yang semakin
meningkat setiap tahunnya. Pemerintah Kabupaten Kampar dalam hal ini Dinas
pendidikan dan Kebudayaan membuat kebijaksanaan, SDN 018 dibagi menjadi dua,
maka muncullah SDN 052. yang pada waktu itu diangkatlah bapak Drs. Zafril Yakub
M.Pd sebagai kepala sekolah tepatnya periode 1996-2004, artinya SDN 052 sudah
berdiri sendiri.
2. Keadaan Guru dan Murid
a. Keadaan Guru
Guru yang mengajar di SDN 052 Bukitraya berjumlah 33 orang, yang terdiri




Keadaaan Guru SDN 025 Bukitraya
No Nama Guru Jabatan Keterangan
1 Hj. Asnaini Abbas, S.Pd Kepsek PNS
2 Suhardi Gr.Kls.VI B PNS
3 T. Syarifuddin Gr.Kls.III A PNS
4 Gustinora Gr.Kls.II A PNS
5 Yulhasni Gr.Kls.I A PNS
6 Prayitno Gr. Penjas PNS
7 Harisum.P, S,Pd Gr.Kls.VI A PNS
8 Setia Situmorang, S.Ag Gr.Agama.KK PNS
9 Susi Alwisda Gr. Kls.VI C PNS
10 Hj. Hartati Gr.Kls.III B PNS
11 Nursiti Gr.Kls.V A PNS
12 Mardiati Gr.Kls.IV B PNS
13 Marwanis Gr. Agama Islam PNS
14 Amir Gr. Kls. V B PNS
15 Zulbaida, S.Pd Gr.Kls.IV A PNS
16 Asnidarti, S.Pd Gr.Kls.III C PNS
17 Denggan Simatupang Gr. Agama KP PNS
18 Indra Guswanti, A.Md Gr. Penjas PNS
19 Raja Hamnorriza Gr. Kls I c PNS
20 Helpina, A.Ma Gr.Kls.IV C CPNS
21 Azwir, S.Pd Gr. Penjas CPNS
22 Wiwik Sumarti, S.Pd.I Gr.agama Islam/Armel GTT.Pemko
23 Lusiana,SH Gr. Kls I B GTT.Pemko
24 Reka Olivia, S.Pd Gr. B. Ing GBD.Provinsi
25 Rahmah Gr. Agama Islam/armel GBD.Provinsi
26 Erpanida Gr.Kls.II B GBD.Provinsi
27 Indah Wirdati, S.Pd Gr. B. Ing GBD.Provinsi
28 Trinika Andriana, A.Ma Gr. Penjas Honorer
29 Jonnaidi, A.Ma Gr. Kelas V C Honorer
30 Ria Mariati, A.Ma Gr.Kls.II C Honorer
31 Fitri Yanti, S.E Gr. Mulok/TU Honorer
32 Samilin Penjaga Honorer
33 Suparno Satpam Honorer
b. Keadaan Murid
Sebagai sarana utama dalam pendidikan siswa merupakan sistem
pendidikan dib imbing dan dididik agar mencapai kedewasaan yang
bertanggung javiab oleh pendidik. Adapun jumlah seluruh siswa SDN 052
Bukitraya adalah 660 orang yang terdiri dari 6 kelas.
Tabel IV.2
Keadaaan Siswa SDN 025 Bukitraya
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Keterangan
1 I 62 59 121 1
2 II 64 52 116 1
3 III 63 54 117 1
4 IV 40 63 103 1
5 V 46 64 110 1
6 VI 43 50 93 1
Total 6 660 6
B. Hasil Penelitian
1. Hasil Angket Minat Belajar Sebelum Tindakan
Metode yang digunakan oleh guru selama ini dalam proses pernbelajaran masih
menggunakan metode konvensional, sehingga siswa cenderung bosan dalam mengikuti
proses peneoelajaran, kenyataan tersebut sangat mempengaruhi minat belajar siswa,
terutama pada mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan. Sebagaimana
peneliti memperoleh data tentang minat. belajar siswa sebelum dilakukan tindakan
kemudian dianalisis, yang telah diketahui bahwa minat belajar siswa secara
klasikal dalam pelajaran Pendidikan kewarganegaraan masih tergolong rendah
dengan rata-rata 39,6% berada pada interval 21-40. Artinya secara keseluruhan
minat belajar siswa tergolong kurang berminat. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut:
Tabel IV.3
Minat Belajar Siswa Sebelum Tindakan
F % F % F % F % F %
1 Saya senang mengikuti pelajaran Pendidikan
Kewarganagenaraan (PKn)
0 0,0 2 5,7 25 71,4 8 22,9 35 100
2 Saya merasa rugi bila tidak mengikuti pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
0 0,0 0 0,0 18 51,4 17 48,6 35 100
3 Saya merasa pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) bermanfaat
0 0,0 0 0,0 29 82,9 6 17,1 35 100
4 Saya berusaha menyerahkan tugas dengan tepat
waktu
0 0,0 0 0,0 27 77,1 8 22,9 35 100
5 Saya berusaha memahami pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dengan baik
0 0,0 0 0,0 27 77,1 8 22,9 35 100
6 Saya bertanya kepada guru bila ada yang tidak jelas 0 0,0 5 14,3 17 48,6 13 37,1 35 100
7 Saya mengerjakan soal-soal latihan di rumah 0 0,0 14 40,0 14 40,0 7 20,0 35 100
Jumlah 0 0,0 21 60,0 157 448,6 67 191,4 245 700
Rata-rata 0,0 8,6 64,08 27,35 35 100
NSS S KS TSNo Pernyataan
Berdasarkan tabel IV.3 di atas, dapat diketahui minat belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan  Kewarganegaraan sebelum dilakukan menerapkan Strategi Go To
You- Post tergolong rendah. Siswa yang menyatakan sangat setuju (SS) sebesar 0%, setuju
(S) 8,6%. Sedangkan responden yang menyatakan kurang setuju (KS) sebesar 64.1% dan
responden yang menyatakan tidak setuju sebesar 27,3%. Jika digabungkan jawaban sangat
setuju dan setuju (SS + S), maka terdapat 8.6% responden yang menyatakan setuju.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka dapat disimpulkan bahwa  minat belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan  Kewarganegaraan sebelum dilakukan menerapkan
Strategi Go To Your Post tergolong rendah.
2. Siklus Pertama
Siklus pertama diawali dengan refleksi awal karena peneliti telah memiliki data
yang dapat dijadikan dasar untuk merumuskan tema penelitian, berdasarkan refleksi
awal yang peneliti lakukan peneliti telah memiliki data minat belajar siswa sebelum
tindakan yang menjadi dasar perbaikan pembelajaran pada siklus pertama.
a. Perencanaan Tindakan
Setelah memperoleh data dari refleksi awal selanjutnya diikuti perencanaan
tindakan dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar kompetensi menunjukkan
sikap terhadap globalisasi di lingkungannya. Sedangkan kompetensi dasar
yang akan dicapai adalah memberikan contoh pengaruh globalisasi di
lingkungannya.
2) Guru menyiapkan pertanyaan pancingan berkaitan dengan materi.
3) Guru menunjuk teman sejawat untuk menjadi observer.
Setelah merencanakan dan menyusun segala sesuatu yang diperlukan dalam
penelitian maka dilanjutkan dengan pelaksanaan.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan pertama siklus I
Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2010. Dalam
proses pelaksanaan pembelajaran melibatkan seluruh siswa kelas IV SD Negeri
052 Bukit Raya Kota Pekanbaru. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan dan
berpedoman pada silabus, dan kurikulum, dengan indikator menyebutkan
pengertian budaya. Dalam pelaksanaan tindakan terdiri dan beberapa tahap yaitu:
Kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran., yang dilaksanakan selama
lebih kurang 10 menit. Adapun kegiatan awal yaitu guru memulai pelajaran dengan
membawa siswa untuk berdo'a bersama, kemudian guru melakukan absensi siswa
dan guru memberikan apersepsi kepada siswa tentang materi pelajaran yang lalu,
den guru memberikan gambaran kepada siswa prosedur penerapan strategi Go To
Your Post.
Setelah kegiatan awal selesai dilaksanakan dilanjutkan dengan
kegiatan inti selama kurang lebih 45 menit aktivitas guru dalam kegiatan
inti adalah : Guru membagi siswa menjadi beberapa sub kelompok, kemudian
Guru meletakkan tanda-tanda di sekitar ruang kelas.. guru bisa menggunakan dua
tanda untuk mcnciptakan sebuah pilihan diktomis atau beberapa tanda
untuk memberikan lebih banyak pilihan. Guru membuat tanda-tanda
tersebut macam-macam pertanyaan-pertanyaan tentang isi pelajaran.Guru
meminta siswa melihat tanda-tanda itu dan pilihlah satu. Guru menyuruh
sub-sub kelompok yang telah dibuat itu berdiskusi di antara mereka sendiri
mengapa menempatkan diri dengan tanda mereka. Selanjutnya dilanjutkan
dengan Guru meminta seorang wakil tiap-tiap kelampok menyimpulkan alas
an-alasannya.
Setelah kegiatan awal dan kegiatan inti dilaksanakan dilanjutkan dengan
kegiatan akhir dimana dalam kegiatan akhir ini meliputi guna memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya berkaitan dengan materi yang telah
dipelajari kemudian guru melakukan follow up, dan ditutup dengan membaca
do'a bersama siswa.
2) Pertemuan Kedua Siklus I
Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2010,
pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua sama dengan pelaksanaan
pembelajaran pada pertemuan pertama yaitu dalam proses pclaksanaan
pembelajaran melibatkan seluruh siswa kelas IV SD Negeri 052 Bukit Raya
Kata Pekanbaru. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan dan berpedoman pada
silabus, dan kurikulum, tetapi indikator pada pertemuan kedua adalah
menyebutkan jenis-jenis budaya. Dalam pelaksanaan tindakan terdiri dan
beberapa tahap yaitu:
Kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran, yang dilaksanakan
selama kurang 10 mcnit. Adapun kegiatan awal yaitu guru memulai
pelajaran dengan membawa siswa untuk berdo'a bersama, kemudian guru
melakukan absensi siswa dan guru memberikan apersepsi kepada siswa
tentang materi pelajaran yang lalu, dan guru memberikan gambaran kepada
siswa prosedur penerapan Strategi Go To Your Post.
Kegiatan awal selesai dilaksanakan dilanjutkan dengan kegiatan inti
selama kurang lebih 45 menit adapun aktivitas guru dalam kegiatan inti adalah
: Guru membagi siswa menjadi beberapa sub kelompok, kemudian Guru
meletakkan tanda-tanda di sekitar ruang kelas. guru bisa menggunakan dua tanda
untuk menciptakan sebuah pilihan diktomis atau beberapa tanda untuk
memberikan lebih hanyak pilihan. Guru membuat tanda-tanda tersebut macam-
macam pertanyaan-pertanyaan tentang isi pelajaran. Guru meminta siswa
melihat tanda-tanda itu dan pilihlah satu. Guru menyuruh sub-sub kelompok
yang telah dibuat itu berdiskusi di antara mereka sendiri mengapa menempatkan
diri dengan tanda mereka. Selanjutnya dilanjutkan dengan Guru meminta
scorang wakil tiap-tiap keiompok menyimpulkan alasan-alasannya.
Setelah kegiatan awal dan kegiatan inti dilaksanakan dilanjutkan
dengan kegiatan akhir dimana dalam kegiatan akhir ini meliputi guru
memberikan kesernpatan kepada siswa untuk bertanya berkaitan dengan
materi yang telah dipelajari kemudian guru melakukan follow up, dan ditutup
dengan membaca do'a bersama siswa.
c. Observasi
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama
pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan
pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga
masukan-masukan dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki
pembelajaran pada sikius berikutnya. Pengamatan ditujukan untuk melihat
aktivitas guru dan siswa selama proses berlangsungnya pembelajaran.
1) Observasi Aktivitas Guru
Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut adalah. gambaran pelaksanaan
pembelajaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Aktivitas
guru terdiri dari 6 jenis aktivitas yang diobservasi sesuai dengan langkah-
langkah Strategi Go To Your Post untuk lebih jelas hasil observasi aktivitas
guru dapat dilihat pada sebagai berikut:
Tabel IV.4
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
1 Guru membagi siswa menjadi beberapa sub kelompok √ √ 2 0
2 Guru meletakkan tanda-tanda di sekitar ruang kelas, guru bisamenggunakan dua tanda untuk menciptakan sebuah pilihan diktomis
atau beberapa tanda untuk memberikan lebih banyak pilihan √
√ 1 1
3 Guru membuat tanda-tanda tersebut macam-macam pertanyaan-pertanyaan tentang isi pelajaran √ √ 0 2
4 Guru meminta peserta didik melihat tanda-tanda itu dan pilihlahsatu √ √ 0 2
5
Guru menyuruh sub-sub kelompok yang telah dibuat itu berdiskusi
di antara mereka sendiri mengapa menempatkan diri dengan tanda
mereka √
√ 0 2
6 Guru meminta seorang wakil tiap-tiap kelompok menyimpulkanalasan-alasannya √ √ 2
2 4 3 3 5 7









Sumber: Data Hasil Observasi, 2010
Berdasarkan data pada tabel 1V.4 di atas, dapat digambarkan bahwa secara
keseluruhan aktivitas guru dalam pembelajaran dengan Strategi Go To Your Post
dengan alternatif jawaban “Ya” dan "Tidak", maka diperoleh jawaban "Ya" pada
siklus, pertama sebanyak 5 kali dengan rata-rata 41,67%. Sedang perolehan alternatif
jawaban "Tidak" sebanyak 7 kali dengan rata-rata 58,33%. Adapun hasil observasi
aktivitas guru pada tiap aspek. dapat dilihat sebagai berikut :
a) Guru membagi siswa menjadi beberapa sub kelompok. Pada aspek ini setelah di
amati dengan seksama maka diperoleh jawaban alternatif "Ya " sebanyak 2 kali.
b) Guru meletakkan tanda-tanda di sekitar ruang kelas. guru bisa menggunakan dua
tanda untuk menciptakan sebuah pilihan diktomis atau beberapa tanda untuk
memberikan lebih banyik pilihan. Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama
maka diperoleh jawaban alternatif "Ya " sebanyak 1 kali dan alternatif jawaban
"Tidak" sebanyak 1 kali
c) Guru membuat tanda-tanda tersebut macam-macam pertanyaan-pertanyaan tentang,
isi pelajaran. Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama maka alternatif
jawaban "Tidak" sebanyak 2 kali
d) Guru meminta siswa melihat tanda-tanda itu dan pilihlah satu. Pada aspek ini
setelah di amati dengan seksama maka diperoleh alternatif jawaban "Tidak"
sebanyak 2 kali
e) Guru menyuruh sub-sub kelompok yang telah dibuat itu berdiskusi di antara
mereka sendiri mengapa menempatkan diri dengan tanda mereka. Pada aspek ini
setelah di amati dengan seksama maka diperoleh alternatif jawaban "Tidak"
sebanyak 2 kali
f) Guru meminta seorang wakil tiap kelompok menyimpulkan alasan-alasannya. Pada
aspek ini setelah di amati dengan seksama. maka diperoleh jawaban alternatif "Ya "
sebanyak 2 kali.
Aktivitas guru dalam proses pembelajaran akan berpengaruh besar terhadap
aktivitas siswa dalam pembelajaran.
2) Observasi Aktivitas Siswa
Aktivitas guru dalam proses pembelajaran akan berpengaruh besar
terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat pada
aktivitas siswa siklus I pertemuan pertama seperti tabel IV.5 berikut:
Tabel IV.5
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan I
Ya % Tidak %
1 Siswa membentuk kelompok dengan cepat 21 60,0 14 40
2 Siswa mencari tanda-tanda di sekitar ruang kelas
yang dibuat guru dengan baik dan benar
22 62,9 13 37,14286
3 Siswa melihat dan memilih tanda-tanda yang
dibuat guru
20 57,1 15 42,85714
4 Siswa bersama teman kelompok berdiskusi
mencari solusi mengapa memilih tanda-tanda
tersebut
21 60,0 14 40
5 Siswa bersama teman kelompok menyimpulkan
hasil diskusi dengan baik dan benar
20 57,1 15 42,85714
6 Siswa mendengarkan penjelasan guru dalam
memberikan penjelasan terhadap hasil diskusi
siswa dengan baik dan benar
21 60,0 14 40
Jumlah 125 357,1 85 242,9
Rata-rata 20,8 59,5 14,2 40,5
Siklus INO AKTIVITAS YANG DIAMATI
Sumber: Data Hasil Observasi, 2010
Berdasarkan tabel. IV. 5 di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dengan rnerapan Strategi Go To Your Post dengan alternatif jawaban "Ya"
data "Tidak', maka diperoleh jawaban "Ya" sebanyak 125 dengan persentase 59,5%,
serta jawaban "Tidak" sebanyak 85 dengan persentase 40,5%. Setelah dibandingkan
dengan standar klasifikasi yang telah ditetapkan di Bab III, maka aktivitas siswa dengan
penerapan Strategi Go To Your Post pada siklus I ini berada pada kla "cukup tinggi''.
Karena 59,5% berada pada rentang 56-75%. Adapun aktivitas siswa yang diamat ter
sebut adalah:
a) Siswa membentuk kelompok dengan cepat dan benar, dengan rata-rata 60%
b) Siswa mencari tanda-tanda di sekitar ruang kelas yang dibuat guru dengan baik
dan benar dengan rata-raia 63%
c) Siswa melihat danmemilih tanda-tanda yang dibuat guru dengan rata-rata 57%
d) Siswa bersama teman kelompok berdiskusi untuk mencari solusi mengapa
memilih tanda-tanda tersebut dengan rata-rata 60%
e) Siswa bersama teman kelompok menyimpulkan hasil diskusi dengan baik dan
benar dengan rata-rata 57%
f) Siswa mendengarkan penjelasan guru dalam memberikan penjelasan terhadap hasil
diskusi siswa dengan baik dan benar, dengan rata-rata 60%.
Pada pertemuan kedua siklus I aktivitas guru juga mempengaruhi aktivitas siswa,
meningkatnya aktivitas guru pada siklus I pertemuan kedua, aktivitas siswa siklus juga
meningkat, hal tersebut dapat dilihat dari hasil observasi pada tabel IV. 6 berikut ini :
Tabel IV.6
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan II
Ya % Tidak %
1 Siswa membentuk kelompok dengan cepat 21 60 14 40
2 Siswa mencari tanda-tanda di sekitar ruang kelas
yang dibuat guru dengan baik dan benar
23 65,7 12 34,3
3 Siswa melihat dan memilih tanda-tanda yang
dibuat guru
22 62,9 13 37,1
4 Siswa bersama teman kelompok berdiskusi
mencari solusi mengapa memilih tanda-tanda
tersebut
22 62,9 13 37,1
5 Siswa bersama teman kelompok menyimpulkan
hasil diskusi dengan baik dan benar
21 60 14 40
6 Siswa mendengarkan penjelasan guru dalam
memberikan penjelasan terhadap hasil diskusi
siswa dengan baik dan benar
22 62,9 13 37,1
Jumlah 131 374,4 79 225,6
Rata-rata 21,8 62,4 13,2 37,6
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI Siklus I
Sumber: Data Hasil Observasi, 2010
Berdasarkan tabel. IV. 6 di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas siswa pada
siklus 1 pertemuan 2 dalam proses pembelajaran dengan penerapan Strategi Go To Your
Post dengan alternatif jawaban "Ya" dan "Tidak", maka diperoleh jawaban "Ya" sebanyak
dengan persentase 62,4%, serta jawaban "Tidak" sebanyak 79 dengan persentase
37,6%. Setelah dibandingkan dengan standar klasifikasi yang telah ditetapkan di Bab III,
maka aktivitas siswa dengan penerapan Strategi Go To Your Post pada siklus I ini berada pada
klasifikasi "cukup tinggi". Karena 62,4% berada pada rentang 56-75%. Adapun aktivitas siswa
yang diamati tersebut adalah:
a) Siswa membentuk kelompok dengan cepat, dengan rata-rata 60%
b) Siswa mencari tanda-tanda di sekitar ruang kelas yang dibuat guru dengan baik dau benar,
dengan rata-rata 65,7%
c) Siswa melihat dan memilih tanda-tanda yang dibuat guru, dengan rata-rata 62,9%.
d) Siswa bersama teman kelompok berdiskusi untuk mencari solusi mengapa mernilih tanda-
tanda tersebut, dengan rata-rata 62,9%
e) Siswa bersama teman kelompok menyimpulkan hasil diskusi dengan baik dan benar,
dengan rata-rata 60%
f) Siswa mendengarkan penjelasan guru dalam memberikan penjelasan terhadap basil diskusi
siswa dengan baik dan benar, dengan rata-rata 62,9%.
Berdasarkan hasil observasi terhadap tingkat minat belajar siswa, pada siklus I
terlihat bahwa minat belajar siswa masih tergolong tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat
diiihat pada tabel IV. 7 berikut ini:
Tabel IV.7
Hasil Angket Minat Belajar Siswa Siklus I
F % F % F % F % F %
1 Saya senang mengikuti pelajaran Pendidikan
Kewarganagenaraan (PKn)
2 5.7 25 71.4 8 22.9 0 0.0 35 100
2 Saya merasa rugi bila tidak mengikuti pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
0 0.0 18 51.4 17 48.6 0 0.0 35 100
3 Saya merasa pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) bermanfaat
0 0.0 29 82.9 6 17.1 0 0.0 35 100
4 Saya berusaha menyerahkan tugas dengan tepat
waktu
0 0.0 27 77.1 8 22.9 0 0.0 35 100
5 Saya berusaha memahami pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dengan baik
0 0.0 27 77.1 8 22.9 0 0.0 35 100
6 Saya bertanya kepada guru bila ada yang tidak jelas 5 14.3 17 48.6 13 37.1 0 0.0 35 100
7 Saya mengerjakan soal-soal latihan di rumah 14 40.0 14 40.0 7 20.0 0 0.0 35 100
Jumlah 21 60.0 157 448.6 67 191 0 0 245 700
Rata-rata 8.6 64.1 27.3 0 35 100
TS NNo Pernyataan SS S KS
Sumber: Data Hasil Observasi, 2010
Berdasarkan tabel IV.7 di atas, dapat diketahui minat belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan  Kewarganegaraan sebelum dilakukan menerapkan Strategi Go
To Your Post tergolong tinggi. Siswa yang menyatakan sangat setuju (SS) sebesar
8.6%, setuju (S) 64.1%. Sedangkan responden yang menyatakan kurang setuju (KS)
sebesar 27.3% dan responden yang menyatakan tidak setuju sebesar 0%. Jika
digabungkan jawaban sangat setuju dan setuju (SS + S), maka terdapat 72.7%
responden yang menyatakan setuju. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka
dapat disimpulkan bahwa  minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan sebelum dilakukan menerapkan Strategi Go To Your Post tergolong
tinggi.
d. Refleksi
Refleksi pada siklus pertama diperoleh berdasarkan hasil analisis data untuk
tiap-tiap langkah pelaksanaan tindakan akan dideskripsikan peneliti pada tahap
ini. Selanjutnya didiskusikan dengan observer, yang berperan sebagai observer yaitu
teman sejawat. adapun refleksi siklus pertama adalah sebagai berikut:
1) Pada tahap perencanaan, guru telah melakukan persiapan pembelajaran dengan
optimal. Kegiatan pembelajaran telah tergambar jelas pada lembaran RPP yang
telah dipersiapkan dan berpedoman dengan silabus. Dengan demikian, pada
siklus berikutnya guru ticlak akan melakukan perubahah pada RPP, hanya saja
lebih mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan prosedur
StrategiGo To Your Post untuk mencapai tujuan secara. maksimal.
2) Pada kegiatan inti pelaksanaan tindakan untuk siklus pertama, guru akan
menjelaskan lebih rinci materi pembelajaran sesuai dengan tahapan Strategi Go
To Your Post. Tujuannya agar siswa memiliki pemahaman yang lebih mantap
dan pada saat-saat tertentu siswa dapat mengemukakan pengetahuannya
tersebut.
3) Rata-rata aktivitas guru pada siklus pertama masih tergolong kurang sempurna,
oleh karna itu peneliti perlu melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya
terutama pada aspek .Guru membuat tanda-tanda tersebut macam-macam
pertanyaan-pertanyaan tentang isi pelajaran. Guru meminta peserta didik
melihat tanda-tanda itu dan pilihlah satu. Guru menyuruh sub-sub kelompok
yang telah dibuat itu berdiskusi di antara mereka sendiri mengapa
nenempatkan diri dengan tanda mereka.
4) Sedangkan untuk aktivitas belajar siswa secara klasikal berada pada katagori cukup
tinggi, namun terdapat beberapa aspek aktivitas siswa yang perlu dilakukan
tindakan perbaikan terutama pada aspek : Siswa merasa pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) bermanfaat. Siswa bertanya kepada guru bila ada yang
tidak jelas.
5) Pada minat belajar siswa secara keseluruhan masih tergolong tinggi dengan rata-
rata persentase 72.7%.
3. Siklus Kedua
Siklus II dilaksanakan berdasarkan perbaikan dan catatan dan siklus pertama
berdasarkan refleksi pada siklus pertama yang peneliti lakukan peneliti melakukan
perbaikan pada siklus ke II dengan menyusun perencanaan tindakan sebagai berikut:
a. Perencanaan Tindakan
Setelah memperoleh data dan refleksi pertama selanjutnya peneliti
menyusun rencana tindakan untuk siklus ke II., Dalam tahap pereneanaan atau
persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 3 dan 4, dengan standar
kompetensi menunjukkan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya.
Sedangkan kompetensi dasar yang akan dicapai adalah memberikan contoh
pengaruh globalisasi di lingkungannya.
2) Guru menyiapkan pertanyaan pancingan berkaitan dengan materi.
3) Guru menunjuk teman sejawat untuk menjadi observer.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan Pertama Siklus II
Pertemuan pertama siklus ke II dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 2010,
dJani proses pelaksanaan pembelajaran melibatkan seluruh siswa kelas IV SD
Negeri 052 Bukit. Raya Kati Pekanbaru. Pclaksanaan pembelajaran dilakukan
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan
dan berpedoman pada silabus, dan kurikulum, dengan indikator budaya yang
ditampilkan dalam misi kebudayaan internasional. Dalam pelaksanaan tindakan
terdiri dari beberapa tahap yaitu :
Kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran, yang dilaksanakan selama
kurang 10 menit adapun kegiatan awal yaitu guru memulai pelajaran dengan
membawa siswa untuk berdo'a bersama, kemudian guru melakukan absensi
siswa dan apersepsi tentang materi pelajaran.
Setelah kegiatan awal selesai dilaksanakan dilanjutkan dengan kegiatan
inti selama kurang lebih 50 menit adapun aktivitas guru dalam kegiatan inti
adalah: Guru membagi siswa menjadi beberapa sub kelompok, kemudian Guru
meletakkan tanda-tanda di sekitar ruang kelas. Guru biisa menggunakan dua tanda
untuk menciptakan sebuah pilihan dikotomis atau beberapa tanda untuk
memberikan lebih banya pilihan. Guru membuat tanda-tanda tersebut macam-
macaam pertanyaan-pertanyaan tentang isi pelajar an. Guru meminta siswa
melihat tanda-tanda itu dan pilihlah satu. Guru menyuruh sub-sub kelompok
yang telah dibuat itu berdiskusi di antara mereka sendiri mengapa menempatkan
diri dengan tanda mereka. Selanjutnya dilanjutkan dengan Guru meminta
seorang wakil tiap-tiap kelompok menyimpulkan alasan-alasannya.
Setelah kegiatan awal dan kegiatan inti dilaksanakan dilanjutkan dengan
kegiatan akhir lebih kurang selama 10 menit, dalam kegiatan akhir ini meliputi
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya berkaitan dengan
materi yang telah dipelajari kemudian guru melakukan follow Up, dan ditutup
deagan membaca do'a bersama siswa.
2) Pertemuan Kedua Siklus II
Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada tanggal 03 Juni 2010,
pelaksanaan pertemuan kedua siklus II sarna dengan pertemuan pertama siklus
II, dalam proses pelaksanaan pembelajaran melibatkan seluruh siswa kelas IV
SD Negeri 052 Bukit Raya Kota Pekanbaru. Pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
dipersiapkan dan berpedoman pada silabus, dan Kurikulum, dengan indikator
dampak Dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa tahap
yaitu :
Kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran, yang dilaksanakan selama
lebih kurang 10 menit adapun kegiatan awal yaitu guru memulai pelajaran
dengan membawa siswa untuk berdo'a bersama, kemudian guru melakukan
absensi siswa dan apersepsi tentang materi pelajaran.
Setelah kegiatan awal selesai dilaksanakan dilaksanakan dengan kegiatan
inti selama kurang lebih 50 menit adapun aktivitas guru dalam kegiatan inti
adalah : Guru rnembagi siswa menjadi beberapa sub kelompok, kemudian Guru
meletakkan tanda-tanda di sekitar ruang kelas. guru bisa menggunakan dua
tanda untuk menciptakan sebuah pilihan diktomis atau beberapa tanda untuk
memilih lebih banyak pilihan. Guru membuat tanda-tanda tersebut macam-
macam pertanyaan-pertanyaan tentang isi pelajaran. Guru meminta siswa
melihat tanda-tanda itu dan pilihlah satu. Guru menyuruh sub-sub kelompok
yang telah dibuat itu berdiskusi antara mereka sendiri mengapa menempatkan
diri dengan tanda mereka. Selanjutnya dilanjutkan dengan Guru meminta
seorang wakil tiap-tiap kelempok menyimpulkan alasan-alasannya.
Setelah kegiatan awal dan kegiatan inti dilaksanakan dilanjutkan dengan
kegiatan akhir lebih lebih kurang selama 10 menit, dalam kegiatan akhir ini
meliputi guru  memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya berkaitan
dengan materi yang telah dipelajari kemudian guru rnelakukan follow Up, dan
ditutup dengan membaca do'a bersama siswa.
c. Observasi
Dalarn pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dan
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama
pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan
pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga
masukan-masukan dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki
pembelajaran pada siklus berikutnya. Pengamatan ditujukan untuk melihat
aktivitas guru dan siswa selama proses berlangsungnya pembelajaran.
1) Observasi Aktivitas Guru
Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut adalah gambaran pelaksanaan
pembelajaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Aktivitas guru
terdiri dari 6 jenis aktivitas yang diobservasi sesuai dengan langkah-langkah Strategi
Go To Your Post untuk lebih jelas hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:
Tabel IV.8
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
1 Guru membagi siswa menjadi beberapa sub kelompok √ √ 2 0
2 Guru meletakkan tanda-tanda di sekitar ruang kelas, guru bisamenggunakan dua tanda untuk menciptakan sebuah pilihan diktomis
atau beberapa tanda untuk memberikan lebih banyak pilihan √
√ 2 0
3 Guru membuat tanda-tanda tersebut macam-macam pertanyaan-pertanyaan tentang isi pelajaran √ √ 2 0
4
Guru meminta peserta didik melihat tanda-tanda itu dan pilihlah
satu √ √ 2 0
5
Guru menyuruh sub-sub kelompok yang telah dibuat itu berdiskusi
di antara mereka sendiri mengapa menempatkan diri dengan tanda
mereka √
√ 0 2
6 Guru meminta seorang wakil tiap-tiap kelompok menyimpulkanalasan-alasannya √ √ 2 0
5 1 5 1 10 2
83% 17% 83% 17% 83,33 16,67
TotalPertemuan I Pertemuan II
F F F
Siklus II
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI
Jumlah
PersentaseSumber. Data Hasil Observasi, 2010
Berdasarkan data pada tabel 1V.8 di atas, dapat digambarkan bahwa secara
keseluruhan aktivitas guru dalam pembelajaran dengan Strategi Go To Your Post
dengan alternatif jawaban "Ya" dan "Tidak", maka diperoleh jawaban "Ya" pada
siklus pertama. sebanyak 10 kali dengan rata-rata 83,33%. Sedang perolehan
alternatif jawaban 'Tidak" sebanyak 2 kali dengan rata-rata 16,67%. Adapun hasil
observasi aktivitas guru pada tiap aspek dapat dilihat sebagai berikut :
a) Guru membagi siswa menjadi beberapa sub kelompok. Pada aspek ini
setelah diamati dengan seksama maka diperoleh jawaban alternatif "Ya "
sebanyak 2 kali
b) Guru meletakkan tanda-tanda di sekitar ruang kelas. guru bisa rnenggunakan dua
tanda untuk menciptakan sebuah pilihan diktomis atau beberapa tanda untuk
memberikan lebih banyak pilihan. Pada aspek ini setelah diamati dengan
seksama maka diperoleh jawaban alternatif "Ya " sebanyak 2 kali.
c) Guru membuat tanda-tanda tersebut macam-macam pertanyaan-pertanyaan tentang isi
pelajaran. Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama maka alternatif jawaban
"Ya" sebanyak 2 kali.
d) Guru meminta siswa melihat tanda-tanda itu dan pilihlah satu. Pada aspek ini setelah
diamati dengan seksama maka diperoleh. alternatif jawaban "Ya" sebanyak 2
kali.
e) Guru menyuruh sub-sub kelompok yang telah dibuat itu berdiskusi di antara
mereka sendiri mengapa menempatkan diri dengan tanda mereka. Pada
aspek ini setelah diamati dengan seksama maka diperoleh alternatif jawaban
"Tidak" sebanyak 2 kali.
f) Guru meminta seorang wakil tiap-tiap kelompok menyimpulkan alasan-
alasannya. Pada  aspek ini setelah diamati dengan seksama maka diperoleh
jawaban alternatif "Ya." sebanyak 2 kali.
Aktivitas guru dalarn proses pembelajaran akan berpengaruh besar terhadap
aktivitas siswa. siswa dalarn pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat pada aktivitas
siswa siklus II seperti tabel IV.9 berikut:
2) Aktivitas Siswa
Aktivitas guru dalam proses pembelajaran akan berpengaruh besar terhadap
aktivitas siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat pada aktivitas siswa
siklus II seperti tabel IV.9 berikut:
Tabel IV.9
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan I
Ya % Tidak %
1 Siswa membentuk kelompok dengan cepat 30 85,7 5 14,3
2 Siswa mencari tanda-tanda di sekitar ruang kelas
yang dibuat guru dengan baik dan benar
25 71,4 10 28,6
3 Siswa melihat dan memilih tanda-tanda yang
dibuat guru
28 80,0 7 20,0
4 Siswa bersama teman kelompok berdiskusi
mencari solusi mengapa memilih tanda-tanda
tersebut
27 77,1 8 22,9
5 Siswa bersama teman kelompok menyimpulkan
hasil diskusi dengan baik dan benar
28 80,0 7 20,0
6 Siswa mendengarkan penjelasan guru dalam
memberikan penjelasan terhadap hasil diskusi
siswa dengan baik dan benar
29 82,9 6 17,1
Jumlah 167 477,1 43 122,9
Rata-rata 27,8 79,5 7,2 20,5
Sumber. Data Hasil Observasi, 2010
Berdasarkan tabel. IV. 9 di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran dengan penerapan Strategi Go To Your Post dengan
alternatif jawaban '"Ya" dan "Tidak", maka diperoleh jawaban "Ya" sebanyak
167 dengan persentase 79,5%, serta jawaban "Tidak" sebanyak 43 dengan
persentase 20,5%. Setelah dibandingkan dengan standar klasifikasi yang telah
ditetapkan di Bab III, maka aktivitas siswa dengan penerapan Strategi Go To Your
Post pada siklus II ini berada pada klasifikasi "tinggi". Karena 79,5% berada
pada rentang 76-100%. Adapun aktivitas siswa yang diamati tersebut adalah:
a) Siswa metnbentuk kelompok dengan cepat, dengan rata-rata 85,7%
b) Siswa mencari tanda-tanda di sekitar ruang kelas yang dibuat guru dengan baik
dan benar, dengan rata•rata 71,4%
c) Siswa melihat dan memilih tanda-tanda yang dibuat guru dengan rata-rata 80%
d) Siswa bersama teman kelompok berdiskusi untuk mencari solusi mengapa
mernilih tanda-tanua tersebut, dengan rata-rata 77,1%
e) Siswa bersama teman kelompok menyimpulkan hasil diskusi dengan baik dan
benar, dengan rata-rata 80%
f) (Siswa mendengarkan penjelasan guru dalam memberikan penjelasan
terhadap hasil diskusi siswa dengan baik dan benar, dengan rata-rata 82,9%.
aktivitas guru pada Pertemuan kedua pada siklus II, sangat berpengaruh
pada aktivitas siswa pada pertemuan kedua siklus II, karena dengan meningkat
aktivitas guru pada pertemuan kedua siklus II, aktivitas siswa pada pertemuan kedua
siklus II juga meningkat, untuk lebih jelasnya claret di lihat pada tabel IV. 10 berikut
ini :
Tabel IV.10
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan II
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI Siklus II
Ya % Tidak %
1 Siswa membentuk kelompok dengan cepat 31 88,6 4 11,4
2 Siswa mencari tanda-tanda di sekitar ruang kelas
yang dibuat guru dengan baik dan benar
27 77,1 8 22,9
3 Siswa melihat dan memilih tanda-tanda yang
dibuat guru
31 88,6 4 11,4
4 Siswa bersama teman kelompok berdiskusi
mencari solusi mengapa memilih tanda-tanda
tersebut
30 85,7 5 14,3
5 Siswa bersama teman kelompok menyimpulkan
hasil diskusi dengan baik dan benar
30 85,7 5 14,3
6 Siswa mendengarkan penjelasan guru dalam
memberikan penjelasan terhadap hasil diskusi
siswa dengan baik dan benar
30 85,7 5 14,3
Jumlah 179 511,4 31 88,6
Rata-rata 29,8 85,2 5,2 14,8
Sumber. Data Hasil Observasi, 2010
Beidasarkan hasil observasi terhadap tingkat minat belajar siswa, pada siklus II
terlihat bahwa minat belajar siswa rnasih tergolong tinggi dengan rata-rata 75,51%. Untuk
lebih jelasnya dapat diiihat pada tabel IV. 11 berikut ini:
Tabel IV.11
Hasil Angket Minat Belajar Siswa Siklus II
F % F % F % F % F %
1 Saya senang mengikuti pelajaran Pendidikan
Kewarganagenaraan (PKn)
2 5.7 33 94.3 0 0.0 0 0.0 35 100
2 Saya merasa rugi bila tidak mengikuti pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
0 0.0 35 100.0 0 0.0 0 0.0 35 100
3 Saya merasa pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) bermanfaat
0 0.0 35 100.0 0 0.0 0 0.0 35 100
4 Saya berusaha menyerahkan tugas dengan tepat
waktu
11 31.4 24 68.6 0 0.0 0 0.0 35 100
5 Saya berusaha memahami pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dengan baik
0 0.0 35 100.0 0 0.0 0 0.0 35 100
6 Saya bertanya kepada guru bila ada yang tidak jelas 5 14.3 30 85.7 0 0.0 0 0.0 35 100
7 Saya mengerjakan soal-soal latihan di rumah 14 40.0 21 60.0 0 0.0 0 0.0 35 100
Jumlah 32 91.4286 213 608.57 0 0 0 0 245 700
Rata-rata 13.1 86.9 0 0 35 100
No Pernyataan NKS TSSS S
Sumber. Data Hasil Observasi, 2010
Berdasarkan tabel IV.11, Berdasarkan tabel IV.7 di atas, dapat diketahui minat
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan  Kewarganegaraan sebelum dilakukan
menerapkan Strategi Go To Your Post tergolong sangat tinggi. Siswa yang menyatakan
sangat setuju (SS) sebesar 13.1%, setuju (S) 86.9%. Sedangkan responden yang
menyatakan kurang setuju (KS) sebesar 0% dan responden yang menyatakan tidak
setuju sebesar 0%. Jika digabungkan jawaban sangat setuju dan setuju (SS + S), maka
terdapat 100% responden yang menyatakan setuju. Berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan  Kewarganegaraan sebelum dilakukan menerapkan Strategi Go To Your
Post tergolong sangat tinggi.
d. Refleksi
Jika diperhatikan hasil siklus kedua, minat belajar yang ditunjukkan oleh siswa
mengalami peningkatan dibanding dengan siklus pertama. Artinya tindakan yang
diberikan guru pada siklus kedua berdampak lebih baik dari tindakan pada siklus
pertama. Hal ini memberikan gambaran bahwa untuk bisa membartu siswa melatih
memecahkan sendiri masalah dalam belajar, siswa membutuhkan waktu untuk
memahami materi tersebut. Pada awalnya siswa perlu dibimbing secara intensif,
namun secara berangsur-angsur siswa diberi kesempatan untuk bisa menemukannya
tanpa bantuan guru.
Pembatasan waktu yang diberikan untuk berdiskusi yang diajukan guru kepada
siswa berdampak pula kepada basil yang baik. Siswa tidak membuangbuang waktu
hingga, dua kali perternuan untuk menyelesaikan suatu permasalahan belajar.
bimbingan khusus yang ditujukan kepada sebagian kecil siswa juga menunjukkan
hasil yang baik. Ini terlihat dari minat belajar siswa tadi siklus II mencapai rata-
rata persentase 75.51. Kemudian dari hasil ini menunjukkan bahwa kelemahan-
kelemahan proses pembelajaran pada siklus I dapat di atasi pada siklus.
C. Pembahasan
Selanjutnya dari hasil penelitian pada data awal menunjukkan bahwa minat
belajar sebelum dilakukan tindakan dengan rata-rata persentase 69,6, setelah
dilakukan tindakan perbaikan ternyata minat belajar siswa meningkat yaitu pada siklus
dengan rata-rata persentase 60. artinya secara klasikal atau secara keseluruhan minat
belajar terjadi peningkatan, selanjutnya pada siklus II juga terjadi peningkatan dengan
rata-rata 7 5,51% berada pada kategori tinggi. Perbandingan antara minat sebelum
dilakukan tindakan, Siklus 1 dan Siklus II secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut
ini.
Tabel IV. 12
Rekapitulasi Kategori Klasifikasi Standar Minat belajur Siswa Pada Mata
Peiajaran Pendidikan Kewarganegaraan Pada Sebelum Tindakan, Siklus I
dan Siklus II
SS S KS TS
% % % %
1 Sebelum Tindakan 0,0 8,6 64,1 27,3
2 Siklus 1 8,6 64,1 27,3 0,0
3 Siklus II 5,9 41,3 42,8 10,0
No Pelaksanaan
Meningkatnya minat belajar pada siklus II dibandingkan pada siklus
menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran yang diterapkan  dapat memecahkan
permasalahan yang dihadapi. Artinya, perencanaan pembelajaran yang dibuat sesuai
untuk mengatasi permasalahan rendahnya minat belajar siswa yang terjadi di dalam
kelas selama ini. Selanjutnya, adanya peningkatan minat belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dari sebelum tindakan ke siklus I ke siklus II
menunjukkan bahwa penerapan strategi Go To Your Post dapat meningkatkan minat
belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas IV SDN 052 Bukit Raya Kota
Pekanbaru tahun ajaran 2009-2010.
Menurut Dalyono menjelaskan minat belajar dapat timbul karena adanya daya
tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu
merupakan modal yang besar artinya untuk mencapai/memperoleh benda atau tujuan
yang diminati itu. Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, antara lain karena
keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik
serta ingin senang dan bahagia. Minat belajar yang besar cendrung menghasilkan
prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasil prestasi yang
rendah.1
D. Pengujian Hipotesis
Dari  hasil penelitian terlihat  bahwa " Penggunaan Strategi Go To Your Post
dapat meningkatkan minat belajar siswa pada pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) Kelas IV SD Negeri 052 Bukit Raya Kota Pekanbaru " dapat diterima”.




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan seperti disampaikan pada bab IV
dapat disimpulkan bahwa penerapan Strategi Go To Your Post dapat meningkatkan minat
belajar pada pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn.) Kelas IV SD Negri 052 Bukit
Raya Kota Pekanbaru. Keberhasilan ni disebabkan dengan penerapan Strategi Go To
Your Post minat belajar siswa menjadi lebih baik yang berarti siswa cenderung positif
dalam mengikuti proses pembelajaran yang diberikan oleh guru maupun dalam
melakukan diskusi di dalam dan antar kelompoknya Dengan kondisi tersebut maka ting
kat penerimaan siswa akan meningkat.
Berhasilnya penerapan strategi Go To Your Post pada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan, diketahui bahwa adanya peningkatan minat belajar dan data awal ke
siklus I dan ke siklus II. Pada data awal minat belajar siswa tergolong rendah dengan
rata-rata 8.6%, pada siklus I menjadi rata-rata 72.7%. Sedangkan minat belajar siswa
pada siklus II sebesar 100% kategori tinggi, hal ini membuktikan bahwa melalui
penerapan Strategi Go To your Post dapat meningkatkan minat belajar siswa.
B. Saran
Bertolak dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, berkaitan
dengan penerapan Strategi Go To Your Post yang telah dilaksanakan, peneliti
mengajukan beberapa saran, yaitu:
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1. Kepada guru dapat lebih sering menerapkan Strategi Go To Your Post sebagai salah
satu alternatif dalam dalam rneningkatkan minat belajar siswa.
2. Kepada siswa diharapkan untuk lebih meningkatkan minat belajarnya, agar tujuan
pembelajaran yang diinginkan tercapai.
3. Kepada peneliti selanjutnya untuk lebih kreatif dan variatif dalam menerapkan strategi
pembelajaran, agar tidak timbul kejenuhan pada siswa.
Lampiran 1. Silabus
SILABUS
Mata pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas / semester : IV/2
Standar
Kompetensi




























































Lampiran. 2. RPP Siklus 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Kelas/ semester : IV/2 (DUA)
Pertemuan : 1
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
Standar Kompetensi : Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di
lingkungannya.
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi jenis budaya Indonesia yang yang
pernah ditampilkan dalam misi kebudayaan
Internasional.
Indikator : Menyebutkan pengertian budaya.
Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menyebutkan pengertian budaya.
2. Siswa dapat menyebutkan perwujudan budaya dari
kegiatan-kegiatan yang diciptakan manusia.
Materi Pembelajaran : Globalisasi.
Strategi Pembelajaran : Strategi Go To Your Post
Langkah-langkah Pembelajaran :
1. Kegiatan awal (10 Menit) :
- Guru membuka pelajaran dengan membaca doa dan mengabsen siswa.
- Mengadakan apersepsi dan hubungan dengan pelajaran yang lalu.
2. Kegiatan inti (50 Menit) :
- Guru terlebih dahulu menjelaskan strategi Go To Your Post dengan bahasa
yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa.
- Guru membagi siswa menjadi beberapa sub kelompok
- Guru meletakkan tanda-tanda di sekitar ruang kelas, guru bisa
menggunakan dua tanda untuk menciptakan sebuah pilihan diktomis atau
beberapa tanda untuk memberikan lebih banyak pilihan
- Guru membuat tanda-tanda tersebut macam-macam pertanyaan-
pertanyaan tentang isi pelajaran.
- Guru meminta peserta didik melihat tanda-tanda itu dan pilihlah satu.
- Guru menyuruh sub-sub kelompok yang telah dibuat itu berdiskusi di
antara mereka sendiri mengapa menempatkan diri dengan tanda mereka.
- Guru meminta seorang wakil tiap-tiap kelompok menyimpulkan alasan-
alasannya.
3. Kegiatan akhir (10 Menit) :
- Sebelum pelajaran di akhiri guru dan siswa menarik kesimpulan dari
materi yang meliputi pengertian budaya dan perwujudan budaya dari
kegiatan-kegiatan yang diciptakan manusia dengan membuat ringkasan
materi.
Pertanyaan :
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Bhinneka Tunggal Ika :
Jawaban :
1. Meskipun bangsa indonesia ini terdiri atas berbagai suku bangsa, adat istiadat,
agama, bangsa, dan kebudayaan yang berbeda-beda, namun tetap satu, yaitu
bangsa indonesia.
Sumber/Alat dan Bahan
1. Sumber Buku Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), penerbit Erlangga.
2. Buku pendukung lainnya
Mengetahui Pekanbaru, ............... 2010
Kepala SDN 052 Bukit Raya Guru Mata Pelajaran
(Hj. Asnaini Abbas, S.Pd) ( Erpanida )
NIP. 19571125 197701 2001 NIM. 10818004670
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Kelas/ semester : IV/2 (DUA)
Pertemuan : 2
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
Standar Kompetensi : Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di
lingkungannya.
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi jenis budaya Indonesia yang yang
pernah ditampilkan dalam misi kebudayaan
Internasional.
Indikator : Menyebutkan jenis-jenis budaya.
Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis budaya.
2. Siswa dapat menyebutkan bahasa, pakaian adat dll
dari berbagai daerah.
Materi Pembelajaran : Globalisasi.
Strategi Pembelajaran : Strategi Go To Your Post
Langkah-langkah Pembelajaran :
1. Kegiatan awal (10 Menit) :
- Guru membuka pelajaran dengan membaca doa dan mengabsen siswa.
- Mengadakan apersepsi dan hubungan dengan pelajaran yang lalu.
2. Kegiatan inti (50 Menit) :
- Guru terlebih dahulu menjelaskan strategi Go To Your Post dengan bahasa
yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa.
- Guru membagi siswa menjadi beberapa sub kelompok
- Guru meletakkan tanda-tanda di sekitar ruang kelas, guru bisa
menggunakan dua tanda untuk menciptakan sebuah pilihan diktomis atau
beberapa tanda untuk memberikan lebih banyak pilihan
- Guru membuat tanda-tanda tersebut macam-macam pertanyaan-
pertanyaan tentang isi pelajaran.
- Guru meminta peserta didik melihat tanda-tanda itu dan pilihlah satu.
- Guru menyuruh sub-sub kelompok yang telah dibuat itu berdiskusi di
antara mereka sendiri mengapa menempatkan diri dengan tanda mereka.
- Guru meminta seorang wakil tiap-tiap kelompok menyimpulkan alasan-
alasannya.
3. Kegiatan akhir (10 Menit) :
- Sebelum pelajaran di akhiri guru dan siswa menarik kesimpulan dari
materi yang meliputi pengertian budaya dan perwujudan budaya dari
kegiatan-kegiatan yang diciptakan manusia dengan membuat ringkasan
materi.
Pertanyaan :
1. Sebutkan 3 Jenis budaya di Indonesia :
Jawaban :
1. Ngaben, (upacara pembakaran mayat dalam agama hindu di Bali. Tari Lilin
dari Sumatra barat. Musik Aramba dari Nias.
Sumber/Alat dan Bahan
3. Sumber Buku Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), penerbit Erlangga.
4. Buku pendukung lainnya
Mengetahui Pekanbaru, ............... 2010
Kepala SDN 052 Bukit Raya Guru Mata Pelajaran
(Hj. Asnaini Abbas, S.Pd) ( Erpanida )
NIP. 19571125 197701 2001 NIM. 10818004670
Lampiran. 3. RPP Siklus 1I
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Kelas/ semester : IV/2 (DUA)
Pertemuan : 1
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
Standar Kompetensi : Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di
lingkungannya.
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi jenis budaya Indonesia yang yang
pernah ditampilkan dalam misi kebudayaan
Internasional.
Indikator : Budaya Indonesia yang pernah ditampilkan dalam
Misi Kebudayaan Internasional
Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menyebutkan Budaya Indonesia yang
pernah ditampilkan dalam Misi Kebudayaan
Internasional
2. Siswa dapat menjelaskan Budaya Indonesia yang
pernah ditampilkan dalam Misi Kebudayaan
Internasional
Materi Pembelajaran : Globalisasi.
Strategi Pembelajaran : Strategi Go To Your Post
Langkah-langkah Pembelajaran :
1. Kegiatan awal (10 Menit) :
- Guru membuka pelajaran dengan membaca doa dan mengabsen siswa.
- Mengadakan apersepsi dan hubungan dengan pelajaran yang lalu.
2. Kegiatan inti (50 Menit) :
- Guru terlebih dahulu menjelaskan strategi Go To Your Post dengan bahasa
yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa.
- Guru membagi siswa menjadi beberapa sub kelompok
- Guru meletakkan tanda-tanda di sekitar ruang kelas, guru bisa
menggunakan dua tanda untuk menciptakan sebuah pilihan diktomis atau
beberapa tanda untuk memberikan lebih banyak pilihan
- Guru membuat tanda-tanda tersebut macam-macam pertanyaan-
pertanyaan tentang isi pelajaran.
- Guru meminta peserta didik melihat tanda-tanda itu dan pilihlah satu.
- Guru menyuruh sub-sub kelompok yang telah dibuat itu berdiskusi di
antara mereka sendiri mengapa menempatkan diri dengan tanda mereka.
- Guru meminta seorang wakil tiap-tiap kelompok menyimpulkan alasan-
alasannya.
3. Kegiatan akhir (10 Menit) :
- Sebelum pelajaran di akhiri guru dan siswa menarik kesimpulan dari
materi yang meliputi pengertian budaya dan perwujudan budaya dari
kegiatan-kegiatan yang diciptakan manusia dengan membuat ringkasan
materi.
Pertanyaan :





1. Sumber Buku Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), penerbit Erlangga.
2. Buku pendukung lainnya
Mengetahui Pekanbaru, ............... 2010
Kepala SDN 052 Bukit Raya Guru Mata Pelajaran
(Hj. Asnaini Abbas, S.Pd) ( Erpanida )
NIP. 19571125 197701 2001 NIM. 10818004670
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Kelas/ semester : IV/2 (DUA)
Pertemuan : 2
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
Standar Kompetensi : Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di
lingkungannya.
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi jenis budaya Indonesia yang yang
pernah ditampilkan dalam misi kebudayaan
Internasional.
Indikator : Dampak dari globalisasi
Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menyebutkan dampak dari globalisasi
2. Siswa dapat menjelaskan dampak dari globalisasi
Materi Pembelajaran : Globalisasi.
Strategi Pembelajaran : Strategi Go To Your Post
Langkah-langkah Pembelajaran :
1. Kegiatan awal (10 Menit) :
- Guru membuka pelajaran dengan membaca doa dan mengabsen siswa.
- Mengadakan apersepsi dan hubungan dengan pelajaran yang lalu.
2. Kegiatan inti (50 Menit) :
- Guru terlebih dahulu menjelaskan strategi Go To Your Post dengan bahasa
yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa.
- Guru membagi siswa menjadi beberapa sub kelompok
- Guru meletakkan tanda-tanda di sekitar ruang kelas, guru bisa
menggunakan dua tanda untuk menciptakan sebuah pilihan diktomis atau
beberapa tanda untuk memberikan lebih banyak pilihan
- Guru membuat tanda-tanda tersebut macam-macam pertanyaan-
pertanyaan tentang isi pelajaran.
- Guru meminta peserta didik melihat tanda-tanda itu dan pilihlah satu.
- Guru menyuruh sub-sub kelompok yang telah dibuat itu berdiskusi di
antara mereka sendiri mengapa menempatkan diri dengan tanda mereka.
- Guru meminta seorang wakil tiap-tiap kelompok menyimpulkan alasan-
alasannya.
3. Kegiatan akhir (10 Menit) :
- Sebelum pelajaran di akhiri guru dan siswa menarik kesimpulan dari
materi yang meliputi pengertian budaya dan perwujudan budaya dari
kegiatan-kegiatan yang diciptakan manusia dengan membuat ringkasan
materi.
Pertanyaan :
1. Sebutkan Dampak Globalisasi :
Jawaban :
1. Gaya hidup tradisional mulai di tinggalkan oleh warga.
Sumber/Alat dan Bahan
3. Sumber Buku Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), penerbit Erlangga.
4. Buku pendukung lainnya
Mengetahui Pekanbaru, ............... 2010
Kepala SDN 052 Bukit Raya Guru Mata Pelajaran
(Hj. Asnaini Abbas, S.Pd) ( Erpanida )
NIP. 19571125 197701 2001 NIM. 10818004670
Lampiran 4. Contoh Soal
CONTOH SOAL TES
A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d di bawah yang paling
benar!
1. Pengaruh globalisasi dalam hal makanan, orang akan cenderung memilih makanan
yang....
a. cepat saji b. mahal harganya
c. enak rasanya d. Kemasannya baik
2. Di era globalisasi gaya hidup tradisional mulai ditinggalkan, masyarakat mulai
menganut ....
a. gaya hidup sederhana b. gaya hidup modren
c. gaya hidup apa adanya d. gaya hidup kuno
3. Model pakaian yang disukai oleh masyarakat di era globalisasi sekarang ini adalah
....
a. pakaian yang rumit b. pakaian yang praktis
c. pakaian tradisional d. pakaian pantas pakai
4. Menurut kamus globalisasi adalah
a. luas b. sempit
c. umum d. lebar
5. Kemajuan yang sangat pesat di bidang komunikasi dan transportasi membuat ....
a. komunikasi dan trasportasi antar negara jadi mudah dan begitu dekat
b. komunikasi dan trasportasi antar negara jadi sulit dan murah
c. komunikasi dan trasportasi antar negara jadi segala mahal
d. komunikasi dan trasportasi antar negara jadi mudah dan jauh
6. Masyarakat  cendrung menginginkan semuanya serba praktis, cepat, dan ekonomis,
karena ....
a. karena pengaruh cuaca
b. karena pengaruh bertukarnya kepala negara
c. karena pengaruh globalisasi
d. karena masyarakat sudah kaya
7. Budaya asing yang tidak perlu ditiru adalah budaya yang ....
a. cocok dengan kepribadian bangsa kita
b. sesuai dengan budaya Indonesia
c. bertentangan dengan nilai Pancasila
d. sama dengan tradisi bangsa Indonesia
8. Dalam menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi yaitu dengan cara ....
a. mengikuti arus globalisasi
b. menentang globalisasi
c. menerima apa adanya
d. pengendalian diri
9. Ciri-ciri makanan pada era globalisasi saat ini adalah ....
a. praktis b. mudah basi
c. siap saji d. proses pembuatannya lama
10. Komunikasi lewat internet adalah merupakan salah satu contoh perkembangan
yang ditimbulkan oleh ....
a. demokrasi b. transpormasi
c. globalisasi d. kominukasi
B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan benar!
1. Jelaskanlah yang dimaksud dengan globalisasi !
2. Mengapa globalisasi dengan cepat melanda dunia ?
3. Jelaskan dampak dampak negatif globalisasi dari siaran televisi luar negeri !
4. Berikanlah contoh budaya Indonesia yang berbeda-beda !
5. Bagaimana sikap kita terhadap pengaruh globalisasi  yang terjadi di lingkungan
kita !













1. globalisasi adalal perkembangan kebudayaan komunikasi dan tranportasi yang
membuat semuanya mencadi praktis, mudah, dekat, dan capat
2. karena masyarakat dunia sekarang mulai meninggalkan gaya hidup tradisional.
3. memperngaruhi masyarakat berpakaian tidak pantas, masyarakat terpengeruh
oleh gaya hidup yang bebas
4. yaitu pada peringatan HUT RI, pada tiap daerah merayakan dengan berbagai
bentuk yang berbeda-beda
5. senantiasa mengendalikan diri terhadap peekembangan yang terjadi
dilingkungan kita.
Lampiran 6. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan I
Ya Tidak
1 Guru membagi siswa menjadi beberapa
sub kelompok
2 Guru meletakkan tanda-tanda di sekitar
ruang kelas, guru bisa menggunakan dua
tanda untuk menciptakan sebuah pilihan
diktomis atau beberapa tanda untuk
memberikan lebih banyak pilihan
3 Guru membuat tanda-tanda tersebut
macam-macam pertanyaan-pertanyaan
tentang isi pelajaran
4 Guru meminta peserta didik melihat
tanda-tanda itu dan pilihlah satu
5 Guru menyuruh sub-sub kelompok yang
telah dibuat itu berdiskusi di antara
mereka sendiri mengapa menempatkan
diri dengan tanda mereka










Lampiran 7. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan II
Ya Tidak
1 Guru membagi siswa menjadi beberapa
sub kelompok
2 Guru meletakkan tanda-tanda di sekitar
ruang kelas, guru bisa menggunakan dua
tanda untuk menciptakan sebuah pilihan
diktomis atau beberapa tanda untuk
memberikan lebih banyak pilihan
3 Guru membuat tanda-tanda tersebut
macam-macam pertanyaan-pertanyaan
tentang isi pelajaran
4 Guru meminta peserta didik melihat
tanda-tanda itu dan pilihlah satu
5 Guru menyuruh sub-sub kelompok yang
telah dibuat itu berdiskusi di antara
mereka sendiri mengapa menempatkan
diri dengan tanda mereka










Lampiran 8. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan I
Ya Tidak
1 Guru membagi siswa menjadi beberapa
sub kelompok
2 Guru meletakkan tanda-tanda di sekitar
ruang kelas, guru bisa menggunakan dua
tanda untuk menciptakan sebuah pilihan
diktomis atau beberapa tanda untuk
memberikan lebih banyak pilihan
3 Guru membuat tanda-tanda tersebut
macam-macam pertanyaan-pertanyaan
tentang isi pelajaran
4 Guru meminta peserta didik melihat
tanda-tanda itu dan pilihlah satu
5 Guru menyuruh sub-sub kelompok yang
telah dibuat itu berdiskusi di antara
mereka sendiri mengapa menempatkan
diri dengan tanda mereka










Lampiran 9. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan II
Ya Tidak
1 Guru membagi siswa menjadi beberapa
sub kelompok
2 Guru meletakkan tanda-tanda di sekitar
ruang kelas, guru bisa menggunakan dua
tanda untuk menciptakan sebuah pilihan
diktomis atau beberapa tanda untuk
memberikan lebih banyak pilihan
3 Guru membuat tanda-tanda tersebut
macam-macam pertanyaan-pertanyaan
tentang isi pelajaran
4 Guru meminta peserta didik melihat tanda-
tanda itu dan pilihlah satu
5 Guru menyuruh sub-sub kelompok yang
telah dibuat itu berdiskusi di antara
mereka sendiri mengapa menempatkan
diri dengan tanda mereka










Lampiran 10. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
1 Siswa membentuk kelompok dengan
cepat
2 Siswa mencari tanda-tanda di sekitar
ruang kelas yang dibuat guru dengan baik
dan benar
3 Siswa melihat dan memilih tanda-tanda
yang dibuat guru
4 Siswa bersama teman kelompok
berdiskusi mencari solusi mengapa
memilih tanda-tanda tersebut
5 Siswa bersama teman kelompok
menyimpulkan hasil diskusi dengan baik
dan benar
6 Siswa mendengarkan penjelasan guru
dalam memberikan penjelasan terhadap
hasil diskusi siswa dengan baik dan benar
Jumlah
Rata-rata
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI






Lampiran 11. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
1 Siswa membentuk kelompok dengan
cepat
2 Siswa mencari tanda-tanda di sekitar
ruang kelas yang dibuat guru dengan baik
dan benar
3 Siswa melihat dan memilih tanda-tanda
yang dibuat guru
4 Siswa bersama teman kelompok
berdiskusi mencari solusi mengapa
memilih tanda-tanda tersebut
5 Siswa bersama teman kelompok
menyimpulkan hasil diskusi dengan baik
dan benar
6 Siswa mendengarkan penjelasan guru
dalam memberikan penjelasan terhadap
hasil diskusi siswa dengan baik dan benar
Jumlah
Rata-rata
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI






Lampiran 12. Angket Minat Belajar Siswa Sebelum Tindakan
Petunjuk Pengisian Angket
1. Mohon angket diisi oleh Ananda
2. Berilah tanda (x) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.
3. Dalam menjawab penyataan- penyataan ini, tidak ada jawaban yang salah. Oleh
sebab itu usahakan agar tidak ada jawaban yang dikosongkan.
4. Saya mengucapkan terima kasih kepada Ananda atas partisipasi guna
mensukseskan penelitian ini.





SS S KS TS
1
Saya senang mengikuti pelajaran Pendidikan
Kewarganagenaraan (PKn)
2 Saya merasa rugi bila tidak mengikuti pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
3
Saya merasa pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) bermanfaat
4 Saya berusaha menyerahkan tugas dengan tepat
waktu
5
Saya berusaha memahami pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dengan baik
6 Saya bertanya kepada guru bila ada yang tidak jelas
7 Saya mengerjakan soal-soal latihan di rumah
ALTERNATIF JAWABANPERNYATAANNO
Lampiran 13. Angket Minat Belajar Siklus I dan II
Petunjuk Pengisian Angket
1. Mohon angket diisi oleh Ananda
2. Berilah tanda (x) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya.
3. Dalam menjawab penyataan- penyataan ini, tidak ada jawaban yang salah. Oleh
sebab itu usahakan agar tidak ada jawaban yang dikosongkan.
4. Saya mengucapkan terima kasih kepada Ananda atas partisipasi guna
mensukseskan penelitian ini.





SS S KS TS
1
Dengan Strategi go to your post saya lebih senang
mengikuti pelajaran Pendidikan
Kewarganagenaraan (PKn)
2 Strategi go to your post saya merasa rugi bila tidak
mengikuti pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn)
3
Dengan strategi go to your post saya merasa
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) lebih
mudah dipahami
4 Dengan strategi go to your post saya lebih berusaha
menyerahkan tugas dengan tepat waktu
5
Dengan strategi go to your post saya berusaha
memahami pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) dengan lebih baik
6 Dengan strategi go to your post Saya selalu ingin
bertanya kepada guru bila ada yang tidak jelas
7
Dengan strategi go to your post saya lebih tertarik
mengerjakan soal-soal latihan di rumah
NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN
Lampiran 14. Rekapitulasi Angket
1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 Jumlah
1 Siswa 001 2 2 2 1 2 1 3 13 3 3 3 2 3 2 4 20 3 3 3 3 3 3 4 22
2 Siswa 002 3 1 2 2 1 3 3 15 4 2 3 3 2 4 4 22 4 3 3 4 3 4 4 25
3 Siswa 003 2 2 2 2 2 2 2 14 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 3 3 3 21
4 Siswa 004 2 1 2 2 2 2 1 12 3 2 3 3 3 3 2 19 3 3 3 3 3 3 3 21
5 Siswa 005 1 2 2 1 2 2 2 12 2 3 3 2 3 3 3 19 3 3 3 3 3 3 3 21
6 Siswa 006 2 1 1 2 2 1 2 11 3 2 2 3 3 2 3 18 3 3 3 3 3 3 3 21
7 Siswa 007 2 2 2 2 2 2 2 14 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 3 3 3 21
8 Siswa 008 1 1 2 2 2 1 3 12 2 2 3 3 3 2 4 19 3 3 3 4 3 3 4 23
9 Siswa 009 2 2 2 2 1 1 2 12 3 3 3 3 2 2 3 19 3 3 3 3 3 3 3 21
10 Siswa 010 2 1 1 2 2 1 1 10 3 2 2 3 3 2 2 17 3 3 3 3 3 3 3 21
11 Siswa 011 1 2 2 2 2 2 2 13 2 3 3 3 3 3 3 20 3 3 3 3 3 3 3 21
12 Siswa 012 2 2 2 2 2 2 2 14 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 3 3 3 21
13 Siswa 013 2 1 1 2 2 2 2 12 3 2 2 3 3 3 3 19 3 3 3 3 3 3 3 21
14 Siswa 014 1 2 2 2 1 1 2 11 2 3 3 3 2 2 3 18 3 3 3 3 3 3 3 21
15 Siswa 015 2 2 2 1 2 2 1 12 3 3 3 2 3 3 2 19 3 3 3 3 3 3 3 21
16 Siswa 016 2 1 2 2 2 2 1 12 3 2 3 3 3 3 2 19 3 3 3 3 3 3 3 21
17 Siswa 017 2 2 2 1 2 1 3 13 3 3 3 2 3 2 4 20 3 3 3 4 3 3 4 23
18 Siswa 018 3 1 2 2 1 3 3 15 4 2 3 3 2 4 4 22 4 3 3 4 3 4 4 25
19 Siswa 019 2 2 2 2 2 2 2 14 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 3 3 3 21
20 Siswa 020 2 1 2 2 2 2 1 12 3 2 3 3 3 3 2 19 3 3 3 3 3 3 3 21
21 Siswa 021 2 2 2 2 2 2 2 14 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 3 3 3 21
22 Siswa 022 2 1 2 2 2 2 1 12 3 2 3 3 3 3 2 19 3 3 3 3 3 3 3 21
23 Siswa 023 2 2 2 2 2 1 3 14 3 3 3 3 3 2 4 21 3 3 3 3 3 3 4 22
24 Siswa 024 1 1 2 1 1 3 3 12 2 2 3 2 2 4 4 19 3 3 3 4 3 4 4 24
25 Siswa 025 2 1 2 2 2 2 2 13 3 2 3 3 3 3 3 20 3 3 3 3 3 3 3 21
26 Siswa 026 2 2 2 2 2 1 3 14 3 3 3 3 3 2 4 21 3 3 3 3 3 3 4 22
27 Siswa 027 1 1 2 1 1 3 3 12 2 2 3 2 2 4 4 19 3 3 3 4 3 4 4 24
28 Siswa 028 2 2 2 2 2 1 3 14 3 3 3 3 3 2 4 21 3 3 3 4 3 3 4 23
29 Siswa 029 1 1 2 1 1 3 3 12 2 2 3 2 2 4 4 19 3 3 3 4 3 4 4 24
30 Siswa 030 2 1 2 2 2 2 2 13 3 2 3 3 3 3 3 20 3 3 3 3 3 3 3 21
31 Siswa 031 2 2 1 1 2 1 3 12 3 3 2 2 3 2 4 19 3 3 3 4 3 3 4 23
32 Siswa 032 2 1 1 2 1 1 3 11 3 2 2 3 2 2 4 18 3 3 3 4 3 3 4 23
33 Siswa 033 2 2 2 2 2 2 1 13 3 3 3 3 3 3 2 20 3 3 3 3 3 3 3 21
34 Siswa 034 1 1 1 2 2 2 2 11 2 2 2 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 3 21
35 Siswa 035 2 2 2 2 2 1 3 14 3 3 3 3 3 2 4 21 3 3 3 4 3 3 4 23
Responden
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